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Penelitian ini mengkaji tentang pandangan ekonomi Islam terhadap perilaku 
pedagang buah-buahan yang memakai timbangan di Jln. Poros Palangga. Penelitian 
ini memiliki dua tujuan yaitu untuk mengetahui bagaimana Perilaku pedagang buah-
buahan yang memakai timbangan di Jln. Poros Palangga, dan bagaimana pandangan 
ekonomi Islam terhadap Perilaku Pedagang buah-buahan yang menggunakan 
timbangan di Jln Poros Palangga. 
Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian lapangan (field 
research) yang bersifat deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan 
sosiologi dan ekonomi Islam.  
Setelah melakukan observasi, wawancara dan terulang timbangan dapat di 
ambil kesimpulan bahwa perilaku pedagang buah-buahan di Jln Poros Palangga tidak 
sepenuhnya pedagang jujur dalam menimbang, masih ada sebagian pedagang yang 
melakukan kecurangan. Pedagang melakukan kecurangan dengan cara menganti per 
timbangan dengan karet, tujuan dilakukan agar buah yang di timbang memiliki berat 
yang lebih dari berat yang sebenarnya dan cara tersebut telah menyalahi ekonomi 
Islam. 
Diharapkan kepada penjual buah-buahan agar lebih banyak mengetahui 
tentang pelaksanaan jual beli yang sesuai dengan ekonomi Islam, karena ekonomi 
Islam adalah ekonomi yang dalam melakukan aktivitas berpatokan dan 
perpedomankan pada al-Qur’an dan as-Sunah, sehingga bisa menciptakan 
perdagangan yang sehat, dan di harapkan kepada badan meterologi untuk sering-
sering melakukan pemeriksaan timbangan yang dipakai oleh pedagang buah di Jln 
Poros Palangga agar tidak terjadi lagi kecurangan. 





A. Latar Belakang Masalah 
Manusia sebagai makhluk sosial yang kodratnya tidak dapat hidup sendiri 
yang membutuhkan dan memerlukan orang lain untuk berintraksi dan memenuhi 
semua kebutuhan dengan melakukan aktifitas, baik aktifitas produksi, distribusi, 
konsumsi, ekspor, maupun impor. Kegiatan-kegiatan manusia dalam melakukan 
aktifitas ada aturan-aturan yang mengaturnya. “Aturan-aturan (hukum-hukum) Allah 
untuk mengatur manusia dalam kaitanya dengan urusan duniawi dalam pergaulan 
sosial di sebut muamalah”.1 Muamalah sangat berperan penting dalam kehidupan 
manusia, sebab dengan muamalah manusia dapat berhubungan satu sama lain yang 
menimbulkan atau melahirkan hak dan kewajiban, sehingga kehidupan akan rukun, 
tentram, damai dan terarah. 
Muamalah adalah terjadinya intraksi antara seseorang dengan seseorang atau 
beberapa orang dalam memenuhi kebutuhan masing-masing. Sedangkan Fiqh 
muamalah adalah ilmu tentang hukum-hukum syara yang ditujukan untuk mengatur 
kehidupan manusia dalam urusan yang berkaitan dengan urusan dunia dan sosial 
masyarakat yang sasaranya adalah harta benda atau mal. Hubungan tersebut sangat 
luas karena mencakup hubungan antara sesama manusia baik muslim maupun 
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 Bagaian-bagian dari muamalah seperti sewa menyewa, syirka, qard, 
gadai, jual beli dan sebagainya. 
Jual beli adalah hal yang penting dalam kehidupan, karna dengan adanya jual 
beli mempermudah untuk memenuhi kebutuhan manusia yang sangat beragam. Islam 
telah mengatur cara-cara jual beli yang bisa membawa maslahat baik untuk diri 
sendiri maupun untuk orang lain seperti tidak melakukan penipuan, manipulasi, 
kecurangan dan sebagainya. 
  Jual beli merupakan kesepakatan antara kedua belah pihak dimana saling 
menukar benda atau barang dengan sukarela, dimana yang satu menerima benda-
benda atau barang dan pihak lain menerima uang atau pengganti dari benda-benda 
atau barang tersebut, sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah di benarkan 
syara dan disepakati. Sesuai dengan ketetapan hukum maksutnya adalah memenuhi 
semua syarat-syarat, rukun-rukun, dan hal-hal yang ada hubunganya dengan jual beli 
sehingga apabila ada salah satu syarat ataupun rukun jual beli yang tidak sesuai 
dengan syariat Islam maka jual beli tersebut dikatakan tidak sah.
3
 Sebagaimana dalam 
firman Allah SWT QS.An-Nisa/4 : 29. 
                          
                     
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Hai orang-orang yang beriman! janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan 
yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 




Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang beriman dilarang mengambil harta 
dengan cara yang batil atau yang tidak dibenarkan. Transaksi yang diperbolehkan 
harus dilakukan dengan dua hal, yaitu perdagangan itu harus dilakukan atas dasar 
saling rela antara kedua belah pihak, dan tidak merugikan pihak lain.
5
  
Sikap suka sama suka atau saling rela menunjukan bahwa pihak penjual dan 
pembeli sama-sama merestui baik dalam proses jual beli dan hal-hal 





Kutipan tersebut menjelaskan bahwa sikap suka sama suka atau saling rela 
menunjukan kedua pihak yaitu penjual dan pembeli merestui semua hal-hal yang 
berkaitan dengan unsur yang ada dalam proses jual beli, sehingga tidak ada pihak 
yang akan dirugikan atau di zolimi. 
Namun Keberagaman pola dagang dan di pengaruhi oleh berbagai faktor, baik 
faktor internal maupun faktor eksternal menjadikan perilaku dan tindakan pedagang 
berbeda-beda, baik dari segi pengambilan keuntungan, cara menawarkan barang 
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kepada konsumen, kejujuran tentang kualitas barang yang di perdagangkan, kejujuran 
dalam menimbang atau menakar dan lain sebagainya. Sehingga mereka banyak 
melakukan tindakan-tindakan yang melenceng dari rukun dan syarat jual beli 
(perdagangan), sehingga dari tindakan-tindakan tersebut menyebabkan jual beli tidak 
sah. Tindakan-tindakan yang melenceng dari rukun dan syarat jual beli, diantaranya 
banyak di temukan dalam pedagang buah-buahan mereka melakukan kecurangan 
dalam hal takaran atau timbangan serta kualitas barang yang dijualnya. 
Kecurangan merupakan sebab timbulnya ketidakadilan dalam masyarakat, 
padahal keadilan diperlukan dalam setiap perbuatan manusia agar tidak 
menimbulkan perselisihan. Pemilik timbangan senantiasa dalam keadaan 





Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa kecurangan adalah 
sebuah tindakan yang bisa membawa ketidakadilan dan akan menimbulkan 
perselisihan antara pedagang dan pembeli karna adanya pihak yang merasa dirugikan. 
Oleh karena itu pedagang dianjurkan untuk selalu berbuat adil dalam menimbang dan 
agar bisa selamat dari azab Allah SWT. 
Kecurangan dalam menakar dan menimbang mendapat perhatian khusus 
dalam al-Qur’an, karna praktik seperti ini telah merampas hak orang lain. 
Selain itu, praktik seperti itu menimbulkan dampak yang sangat buruk dalam 
dunia perdagangan yaitu timbulnya ketidakpercayaan pembeli terhadap 
pedagang yang curang. Oleh karena itu, pedagang yang curang pada saat 
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Kutipan diatas menjelaskan bahwa kecurangan merupakan sebuah tindakan 
yang akan menimbulkan dampak buruk pada dunia perdagangan, karna dengan 
perbuatan demikian akan mengurangi kepercayaan pembeli terhadapa penjual dan 
perbuatan curang dalam menakar maupun menimbang mendapat perhatian khusus 
dari al-Qur’an. 
Salah satu ayat yang menerangkan untuk tidak berbuat curang adalah QS. Al-
Muthaffifin/83: 1-6. 
                       
                            
             
Terjemahnya : 
Celakah besarlah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan 
menimbang)!, (yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang 
lain mereka minta dicukupkan, dan apabila mereka menakar atau menimbang 
(untuk orang lain), mereka mengurangi. Tidakkah mereka itu mengira, bahwa 
sesunggunya mereka akan di bangkitkan, pada suatu hari yang besar, (yaitu) 




Ayat tersebut menjelaskan bahwa pedagang yang melakukan kecurangan 
dalam menakar atau menimbang akan mendapatkan azab sehingga di tempatkan 
dilembah neraka jahannam. Oleh karna itu, setiap pedagang hendaknya harus berhati-
hati dalam melakukan penakaran ataupun penimbangan agar terhindar dari azab 
Allah, yaitu ketika semua orang bangkit menghadap Allah SWT untuk 
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mempertanggung jawabkan semua perbuatannya. Selain terhindar dari azab Allah 
SWT dengan tidak melakukan kecurangan dalam menimbang maupun menakar, akan 
membawa kedamaian dan kepercayaan pembeli kepada penjual dan juga 
mendapatkan penghasilan yang halal, sehingga membawa hidup dalam ketentraman, 
damai dan yang paling utama mendapatkan jannahnya.
10
 
Selain itu, pedagang juga tidak boleh berdusta atau melakukan penipuan 
kepada pembeli yang berkaitan dengan kuantitas dan kualitas barang yang dijualnya, 
seperti dalam hal kuantitas, pedagang tidak boleh mengurangi timbangan atau takaran 
barang yang dijualnya, dan dalam hal kualitas pedagang tidak boleh mengatakan 
kualitas barang yang di perdagangkanya bagus, tetapi menunjukan cacat barang yang 
dijualnya, intinya selalu jujur dan terbuka.
11
 Seperti hadis Rasulullah Saw yang 
diriwayatkan oleh H.R. Ibnu Daud dan Nasa’I, Rasulullah Saw bersabda, “tidak halal 
bagi seseorang menjual suatu barang melainkan dia harus menjelaskan cacat 
barangnya, dan tidak halal bagi orang yang mengetahuinya hal itu melainkan dia 
harus menjelaskanya”.12 
Hadis tersebut menjelaskan bahwa dalam melakukan aktifitas jual beli 
seorang pedagang tidak boleh menyembunyikan cacat barang yang dijualnya 
melainkan harus menjelaskannya, sehingga pembeli tidak merasa dirugikan dan 
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ditipu. Namun realitas yang terjadi di Negara kita yang mayoritas Islam, masih 
banyak melakukan kecurangan dan penipuan khususnya yang berkaitan dengan 
timbangan. 
Misalnya yang sering kita jumpai di sekita Jln. Poros Palangga yang 
merupakan bagian dari Jln yang ada di Kabupaten Gowa kecamtan Palangga dan 
merupakan salah satu Jln yang terdapat beberapa pedagang buah. Dari pengamatan 
sementara peneliti pedagang yang berjualan di sekitar Jln. Poros Pelangga, 
melakukan beberapa tindakan, mereka segaja memasukan buah diplastik untuk 
menutupi kecacatan barang, sehingga para pembeli tertipu oleh bentuk indah buah 
tersebut tanpa mengetahui kekuranganya, tidak hanya itu banyak juga pedagang yang 
mengurangi timbangan sedangkan sebagian dari mereka adalah mayoritas beragama 
Islam. Padahal perbuatan tersebut merupakan perbuatan yang tercela tapi mereka 
masih ada yang melakukan pengurangan timbangan dalan jual beli. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka penulis tertarik untuk 
meneliti lebih lanjut masalah Pandangan Ekonomi Islam terhadap Perilaku Pedagang 
buah-buahan yang memakai timbangan di Jln. Poros Palangga. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Fokus penelitian adalah penjelasan mengenai demensi-demensi yang menjadi 
pusat perhatian dalam suatu penelitian. Fungsi fokus penelitian adalah untuk 
memberikan batasan dan cakupan penelitian agar tidak terjadi kekeliruan dan 
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kesalahpahaman akibat perbedaan pemahaman antara pembaca dan penulis, serta 
memberikan kemudahan pembaca dalam memahami maksud dari penelitian ini. 
Menurut Spradley bahwa fokus penelitian adalah “A focused refer to a single cultural 
domain or a few domains”, maksudnya adalah bahwa, fokus itu merupakan domain 
tunggal atau beberapa domain yang terkait dari situasi sosial.
13
 Dalam penelitian 
kualitatif, penentuan fokus lebih diarahkan pada tingkat kebauran informasi yang 
akan diperoleh dari situasi sosial (lapangan). 
Fokus penelitian yang akan dibahas oleh penulis adalah tentang Perilaku 
pedagang buah-buahan dan pandangan ekonomi Islam terhadap perilaku pedagang 
buah yang menggunakan timbangan, sudah sesuai atau tidak, karna kebanyakan yang 
melakukan penjualan buah yang menggunakan timbangan adalah mayoritas Islam, 
sehingga mereka mampu menyadari dampak dari perbuatan mereka apabila mereka 
melakukan kecurangan, bukan saja akan menghilangkan kepercayaan pembeli 
melainkan juga akan mendapatkan balasan dari Allah SWT.  
2. Deskripsi Fokus 
Penelitian ini berorientasi pada pedagang buah yang menggunakan timbangan 
di sekitar Jln. Poros Palangga yang merupakan salah satu Jln. di kabupaten Gowa 
yang banyak terdapat penjual buah. Dalam penelitian ini, mengenai perilaku 
pedagang buah-buahan dan pandangan ekonomi Islam terhadap perilaku pedagang 
buah-buahan di Jln Poros Palangga yang memakai timbangan. Ekonomi Islam adalah 
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yang diturunkan dari ajaran al-Qur’an dan Sunnah, dan Implementasi sistem etika 
Islam dalam kegiatan ekonomi yang ditujukan untuk pengembangan moral 
masyarakat. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah yang dipaparkan pada latar belakang, maka peneliti 
membuat beberapa pokok permasalahan sebagai beriku: 
1. Bagaimana perilaku pedagang buah-buahan yang memakai timbangan di Jln. 
Poros Palangga? 
2. Bagaimana pandangan ekonomi Islam terhadap perilaku pedagang buah-
buahan yang memakai timbangan di Jln. Poros Palangga? 
D. Kajian Pustaka 
Pembahasan dan penelitian tentang jual beli yang menggunakan timbangan 
atau takaran sudah banyak dilakukan baik didalam buku maupun skripsi. Seperti 
dalam bukunya Prof. Dr. Veithzal Rivai, S.E., M.M., M.B.A dkk yang berjudul 
“Islamic Business and Economic Ethics mengacu pada al-Qur’an dan mengikuti jejak 
Rasulullah saw dalam Bisnis, Keuangan, dan Ekonomi” yang menjelaskan tentang 
larangan terhadap kecurangan dalam takaran dan timbangan.
14
 
Kemudian dalam buku Prof. Dr. Aminur Nuruddin, M.A. yang berjudul 
“Renungan tentang bisnis Islam dan ekonomi Islam syariah dari mana sumber 
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 Veithzel Rivai Dkk, Islamic Business And Economic Ethics Mengacu Pada al-Qur’an Dan 
Mengikuti Jejak Rasululah  SAW Dalam Bisnis, Keuangan, Dan Ekonomi, h. 411. 
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hartamu” yang menjelaskan Timbangan adalah alat yang selalu di pergunakan untuk 
mengukur berat agar didapatkan keseimbangan dan keadilan.
15
 Selain itu dalam 
bukunya Dr. Akhmad Mujahiddin, M. Ag yang berjudul “Ekonomi Islam Sejarah, 
Konsep, Instrument, Negara, dan Pasar.” yang menjelaskan tentang larangan curang 
dalam takaran dan timbangan dan ancaman orang yang melakukanya seperti  
dijelaskan dalam surah Al-Mutafiffin.
16
 
Sementara dalam Skripsi dari Sutiah “penerapan sistem timbangan dalam jual 
beli ayam potong di Pasar Selasa Panam Pekanbaru ditinjau dari aspek ekonomi 
Islam”. Hasil dari penelitianya menyimpulkan Penerapan sistem timbangan dalam 
jual beli ayam potong di Pasar Selasa Panam Pekanbaru, transaksi yang dilakukan 
tidak semua pedagang bertransaksi dengan jujur. Pedagang yang tidak jujur dalam 
bertransaksi jual beli sebanyak 67%, serta tidak menjunjung tinggi nilai etika dalam 
perdagangan, dan pedagang yang jujur sebanyak 33%.
17
 Sedangkan dalam skripsi 
Endro Tri Cahyono “analisis hukum Islam terhadap praktek menimbang para 
pedagang muslim di pasar godong kabupaten grobogan”. Hasil dari penelitian 
menyimpulkan bahwa Praktek timbangan para pedagang di Pasar Godong 95% sesuai 
                                                          
15
Amiur Nurddin Renungan Tentang Bisnis Islam Dan Ekonomi Islam Syariah Dari Mana 
Sumber Hartamu, (Medan: Erlangga, 2010), h.  27. 
16
Akhmad Mujahidin Ekonomi Islam, h. 159-166 
17Sutiah “Penerapan Sistem Timbangan Dalam Jual Beli Ayam Potong Di Pasar Selasa 
Panam Pekanbaru Ditinjau Dari Aspek Ekonomi Islam”, (Universitas Islam Negri Sultan Syarif 
Kasim Riau 2015). 
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dengan aturan timbangan Islam atau Hukum Islam, sedangkan 5% masih kurang 
sesuai dengan aturan timbangan dalam Islam.
18
 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Dari beberapa rumusan masalah yang dipaparkan, tujuan yang ingin dicapai 
adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui perilaku pedagang buah-buahan yang memakai timbangan di 
Jln. Poros Palangga. 
b. Untuk mengetahui pandangan ekonomi Islam terhadap perilaku pedagang buah-
buahan yang memakai timbangan di Jln. Poros Palangga. 
2. Semoga dengan tercapainya tujuan, dapat memberikan manfaat ganda, baik 
manfaat teoritis maupun praktis  
a. Manfaat teoritis  
Manfaat teoritis dalam penelitian ini semoga bisa menjadi bahan informasi 
dan penambahan ilmu pengetahuan untuk jurusan ekonomi Islam tentang bagaimana 
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b. Manfaat praktis 
1. Bagi peneliti 
Sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar S-1, juga untuk menambah 
wawasan pengetahuan dalam bidang ekonomi Islam khususya dalam jual beli yang 
menggunakan timbangan. 
2. Bagi perpustakaan 
Bisa digunakan untuk memperkaya koleksi dalam ruang lingkup karya -karya 
penulisan lapangan. 
3. Bagi masyarakat  
Memberikan pengetahuan tentang jual beli yang sesuai dengan tuntutan 























A. Pengertian, Prinsip-prinsip dan Karakteristik Ekonomi Islam 
1. Pengertian ekonomi Islam 
Secara etimologi ekonomi berasal dari dua kata oikos yang berarti rumah 
tangga dan nomos berarti aturan. Jadi ekonomi adalah aturan-aturan yang kegiatanya 
untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. Sedangkan Ekonomi Islam dalam bahasa 
arab berarti “al-iqtishad al-Islami yang berarti al-qasyud yaitu pertengahan dan 
keadilan”.19 Jadi ekonomi Islam adalah ekonomi yang dalam menjalankan roda 
ekonomi baik yang berkaitan dengan produksi, mendistribusikan, maupun 
mengkonsumsi tetap mementingkan kemaslahatan semua pihak agar tidak ada pihak 
yang dirugikan atau semua merasakan keadilan. Ekonomi Islam berbeda dengan 
ekonomi konvensional, ekonomi Islam adalah ekonomi yang bersumber dari al-
Qur’an dan as-Sunah yang segala kegiatan yang dilakukan atau dikerjakan 
mempunyai dampak di akhirat yang harus dipertanggung jawabkan di hadapan Alllah 
SWT, sedangkan ekonomi konvensionl adalah ekonomi yang bersumber dari 
pemikiran-pemikiran manusia yang hanya memandang kebahagian dunia semata 
tanpa memikirkan dampak dari perbuatanya di kemudian hari nanti. 
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Ada beberapa pengertian ekonomi Islam menurut para ahli diantaranya 
adalah: 
a. Hasanuzzaman memberikan pengertian ekonomi Islam sebagai suatu ilmu aplikasi 
petunjuk dan aturan Syariah yang mencegah ketidakadilan dalam memperoleh dan 
menggunakan sumber daya material agar memenuhi kebutuhan manusia dan agar 




b. Yusuf Halim al-Amin memberikan pengertian ekonomi Islam sebagai ilmu tentang 
hukum-hukum syarat aplikatif yang diambil dari dalil-dalil yang terperinci yang 




c. M. Akram Khan memberikan pengertian ekonomi Islam sebagai ilmu yang 
bertujuan untuk melakukan kajian tentang kebahagiaan hidup manusia (human 
falah) yang dicapai dengan mengorganisasikan sumber daya alam atas dasar 
gotong royong dan partisipasi. 
 
d. Muhammad Abdul Mannan memberikan pengertian ekonomi Islam sebagai ilmu 
pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang 




Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa ekonomi Islam 
adalah ilmu ekonomi yang mempelajari bagaimana cara memecahkan masalah-
masalah ekonomi yang sesuai dengan syariat Islam agar bisa mendapatkan 
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2. Prinsip-prinsip ekonomi Islam 
Prinsip-prinsip yang mendasar dalam ekonomi Islam yang mengatur 
bagaimana ekonomi Islam berjalan sesuai dengan tuntutan al-Qur’an dan as-Sunah 
diantaranya : 
a. Tauhid 
Tauhid merupakan fondasi utama sekaligus menjadi dasar seluruh konsep dan 
aktifitas umat Islam, baik di bidang ekonomi, politik, sosial dan budaya. Dalam 
ekonomi Islam konsep tauhid mengajarkan bahwa, semua sumber daya yang ada 
di alam merupakan ciptaan dan milik Allah secara absolut (mutlak dan hakiki), 
manusia hanya sebagai pemegang amanah untuk sementara waktu untuk 
mengelola sumber daya dalam rangka mewujudkan kemakmuran dan 




Kehadiran seorang rasul tidak lain untuk mengajarkan kepada manusia bagaimana 
hidup yang baik agar bisa mendapatkan keselamat di dunia dan akhirat. Untuk 
muslim, Allah mengirim rasul terakhir yaitu Rasulullah yang memiliki sifat-sifat 
yang dijadikan teladan sampai akhir zaman, dalam kehidupan manusia pada 
umumnya dan para pelaku ekonomi dan bisnis pada khususnya. Sifat-sifat 
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Rasulullah yang dijadikan teladan diantaranya, siddiq (benar dan jujur), amanah 
(dapat dipercaya), tabliq (menyampaikan), dan fathonah (cerdas).
24
 
 Sifat-sifat tersebut yang diterapkan oleh Rasulllah dalam bidang ekonomi 
diantaranya sebagai berikut : 
1. Bahwa Rasulullah selalu jujur dalam hal kualitas dan kuantitas barang yang 
dijualnya dan tidak pernah melakukan penipuan terhadap pembeli. 
2. Dalam berbisnis beliau selalu tanggung jawab, transparan dan tepat waktu. 
3. Selalu menyampaikan hal-hal yang berkaitan dengan barang yang dijualnya, 
baik itu keuntungan yang ingin diporoleh, harga awal barang tersebut serta 
kekurangan dari barang yang di jualnya. 
4. Memiliki pengetahuan yang luas, seorang pemimpin yang cerdas.25 
Sifat-sifat tersebut diharpakan bisa melekat pada diri seorang muslim dan 
dijadikan contoh dalam melakukan aktifitas ekonomi agar bisa mendapatkan 
kemaslahatan di dunia dan akhirat. 
c. Khalifah (pemerintahan) 
Dalam Islam, pemerintahan memainkan peranan yang kecil, tetapi sangat penting 
dalam perekonomian. Peran utamanya adalah menjamin perekonomian agar 
berjalan sesuai dengan syariah, dan untuk memastikan supaya tidak terjadi 
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Misalnya UU yang mengatur tentang pedangang yang melakukan kecurangan 
dalam minambang atau menakar dengan memberikan sangsi, atau perlindungan 
konsumen. Seperti undang-undang perlindungan konsumen yaitu, UU No. 8 Tahun 
1999 tentang perlindungan konsumen pada pasal 8 ayat 1 a dan b dinyatakan bahwa 
pelaku usaha dilarang memproduksi dan memperdagangkan barang dagangan yang 
tidak sesuai dengan berat bersih, isi bersih, atau netto, tidak sesuai dengan ukuran, 
takaran, dan timbangan menurut ukuran yang sebenarnya. Jika pedagang melakukan 
hal demikian maka akan mendapatkan hukuman berupa penjara setahun dan denda 




Kata adil banyak terdapat dalam ayat al-Qur’an, ini membuktikan bahwa Allah 
memerintahkan hambanya untuk selalu berbuat adil. Dalam Islam adil 
didefinisikan tidak menzalimi dan tidak dizalimi, impilaksi ekonomi dari nilai adil 
adalah bahwa pelaku ekonomi tidak dibolehkan untuk mengejar keuntungan 
pribadi bila itu merugikan orang lain atau alam.
28
 Seperti pada hadis Rasulullah 
Saw yang diriwayatkan oleh Tarmizi dari Abuwab al Burwaalsilah “barangsiapa 
yang melakukan kerugian, Allah akan merugikan-nya dan barang siapa berlaku 
zalim, Allah akan menzalimnya”.29 Hadis tersebut menjelaskan bahwa siapa yang 
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melakukan kezaliman dan merugikan orang lain, maka Allah akan membalas 
sesuai dengan perbuatanya. 
3. Karakteristik Ekonomi Islam 
Ada beberapa karakteristik dalam ekonomi Islam yang menjadi inti ajaran 
ekonomi Islam itu sendiri, diantaranya sebagai berikut : 
a. Rabbaniyah Mashdar (bersumber dari tuhan). 
Ekonomi Islam adalah ekonomi yang ajaranya bersumber dari Allah dan memiliki 
tujuan untuk mencapai ridho Allah SWT, sehingga dalam menjalankan kegiatan 
ekonomi khususnya umat Islam harus sesuai dengan syariat dan niat ikhlas agar 
bisa bernilai ibadah di sisi Allah, dengan tidak menzalimi orang lain agar dapat 
memberikan kemaslahatan bagi semua manusia. 
b. Iqtishad akhlaqi (Ekonomi Akhlak) 
Hal yang membedakan ekonomi Islam dengan ekonomi lain terletak pada akhlak. 
Akhlak dengan ekonomi Islam tidak bisa terpisahkan karena akhlak merupakan 
urat nadi kehidupan Islami, hal tersebut dapat dilihat dari aktivitas ekonomi baik 
yang berkaitan dengan produksi, konsumsi, distribusi dan sirkulasi.
30
 
c. Al-raqabah al-mazdujah (kontrol di dalam dan di luar)  
Ekonomi Islam menyertakan pengawasan yang melekat pada diri manusia yang 
terlibat dalam aktivitas ekonomi. Pengawasan tersebut dimulai dari diri masing-
masing manusia, karna manusia merupakan khalifah yang segala perbuatanya akan 
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dimintai pertanggung jawabanya kelak. sehingga manusia memliki jaring 
pengaman untuk melindungi dirinya ketika ingin membuat ketidakadilan pada  
orang lain, seperti ingin mengurangi timbangan karna ingin mendapatkan 
keuntungan yang lebih dari yang sebenarnya.
31
 
B. Pengertian, Dasar hukum, Rukun dan syarat, Macam-macam, Manfaat dan 
hikma jual beli 
1. Pengertian jual beli 
Secara etimologi jual beli berarti “muqabalah syai’ bi syai’ berarti tukar 
menukar sesuatu dengan sesuatu”32. Sedangkan menurut terminologi jual beli adalah 
“suatu cara tukar menukar barang, baik dilakukan dengan uang maupun dengan 
barang, yang mana hal itu dilakukan atas dasar suka sama suka diantara kedua belah 
pihak”.33 
Ada beberapa pengertian ekonomi Islam menurut para ahli diantaranya 
adalah: 
a. Hanafi 
Jual beli adalah tukar menukar harta benda atau sesuatu yang diinginkan dengan 
sesuatu yang sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat”.34 
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b. Sayid Sabiq  
Jual beli adalah tukar menukar harta dengan jalan suka sama suka (an-taradhin). 




c. Ibnu Qudimah  
Jual beli adalah pertukaran barang dengan harta melalui pemberian kepemilikan 
menjadi sesuatu yang dimiliki”.36 
d. Hanabilah 
Jual beli adalah tukar menukar harta dengan harta, atau tukar menukar manfaat 
yang mubah dengan manfaat yang mubah untuk waktu selamanya, bukan riba 
bukan utang”.37 
Dari beberapa pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa pengertian 
dari jual beli adalah menukar barang dengan barang atau dengan harta dengan saling 
ridho atau ikhlas di antara keduanya. 
2. Dasar hukum jual beli 
Hukum Islam adalah hukum yang lengkap, mencakup seluruh aspek 
kehidupan manusia baik berkaitan dengan hablumminallah maupun hablumminannas. 
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Hukum-hukum tersebut mengatur manusia dalam melakukan segala aktifitas 
begitupun yang berkaitan dengan jual beli. 
Jual beli merupakan bagian dari mu’amalah yang mempunyai dasar hukum 
yang jelas baik  dari al-Qur’an, as-Sunnah, dan telah menjadi ijma ulama dan kaum 
muslimin. Bahkan jual beli bukan hanya sekedar mu’amalah, akan tetapi menjadi 
sebuah wadah yang digunakan untuk berinteraksi dan saling tolong menolong antara 
sesama manusia, penjual menolang pembeli untuk mendapatkan manfaat 
(keuntungan) dari suatu barang yang dibelinya sedangkan pembeli menolong penjual 
untuk mendapatkan keuntungan (uang) dari barang yang di jualnya.
38
 Jual beli 
hukumnya mubah, sebagaimana di perkuat oleh al-Qur’an dan Hadis Rasulullah Saw.  
a. QS. Al-Baqarah/2 : 275. 
  …           ... 
Terjemahnya :  
 “… Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba…”39  
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah membolehkan hambanya dalam 
melakukan jual beli selama tidak ada dalil yang melarangnya dan tidak bertentangan 
dengan syariat Islam, yaitu tidak adanya unsur pemaksaan, penipuan, dan harus 
dilandaskan atas keinginan sendiri dan Allah mengharamkan segala jenis riba. Dan 
hadis Rasulullah yang memperkuat tentang ayat tersebut yang diriwayatkan Rifa’ah 
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dari Rafi bahwa ada seorang sahabat yang bertanya kepada Rasulullah tentang 
pekerjaan (profesi) yang baik, dan Rasulullah bersabda kepada sahabatnya. 
  َو ِه ِدَِيب ِلُج َرلا ُلَمَع : َل َاق ُلَضَْفأ ْوَأ ُبَيْط َأ ُبْسَكْلا يَأ ملَس َو ِوْيَلَع وَللا ىلَص وَللا وُس َر َلِئُش
 ٍرْوُر ْ بَم ٍعْي َب ّلُك 
Artinya :  
Rasulullah Saw. bersabda ketika ditanya salah seorang sahabat mengenai 
pekerjaan yang paling baik. Rasulullah ketika itu menjawab : pekerjaan yang 
dilakukan dengan tangan seseorang sendiri dan setiap jual beli yang diberkati 




Hadis lain yang menjelaskan tentang jual beli, seperti yang diriwayatkan oleh 
Sufyan dari Abu Hamzah dan dari Hasan dari Abi S’aid 
 َّصا ُرِج اَّتلا َلَاق ملسو ويلع للها ىلص ِّبَِّنلا ِنَع ٍدْيِعَس ِبىَأ ْنَع ِنَسَلحا ِنَع ََةزَْحَ ِبىَأ ْنَع َناَيْفُس ْنَع ُُ ُد
 َيِْقي ِّدِّصلاَو َيِّْيِبَّنلا َعَم ُْيِْمَلأا 
Artinya : 
Dari Sufyan dari Abu Hamzah dari Hasan dari Abi S’aid dan Nabi saw. 
bersabda: pedagang jujur dan terpercaya itu sejajar (tempatnya di surga) 




Kedua hadis tersebut menjelaskan bahwa pekerjaan yang baik adalah 
pekerjaan dengan jalan hasil usaha sendiri dengan menggunakan dan memanfaatkan 
tenaga yang dimilik, serta jual beli yang diridhoi oleh Allah yang mendatangkan 
manfaat atau keuntungan kedua bela pihak, yang pelaksanaanya sesuai dengan rukun 
dan syarat jual beli yang telah di tentukan. Pedagang yang melakukan jual beli yang 
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sesuai dengan rukun dan syarat akan bersama dengan orang-orang sholeh bahkan 
tempatnya sejajar dengan para Nabi, shiddiqin dikemudian hari nanti, yaitu ketika 
semua orang di bangkit menghadap Allah. 
b. QS. An- Nisa/4: 29. 
                            
      ... 
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling memakan harta 
sesamaMu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku suka sama suka di antaramu…42 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT melarang orang-orang untuk 
memakan atau memperoleh harta dengan cara yang batil, yaitu dengan jalan mencuri, 
menipu, atau merampok, tetapi dianjurkan untuk memperoleh harta dengan cara 
perniagaan atau sejenisnya atas dasar suka sama suka dan saling ridho di antara 
keduanya. Maksudnya tidak mengambil harta orang lain dengan jalan paksaan yang 
pemiliknya tidak rela hartanya di ambil dan tidak ada pula penggantian yang layak, 
atau mengambilnya secara paksa seperti merampok atau merampas hak pemilik.”43 
Dan hadis Rasulullah Saw yang memperkuat tentang ayat tersebut yang diriwayatkan 
al-Baihaqi, Ibnu Majah dan Ibn Hibbah Rasulullah saw bersabda 
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Kementrian Agama RI. al-Qur’an dan terjemahnya, 83. 
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)ىقهيبلا هاور( ٍض َار َت ْنَع ُعْي َبْلا َا َّنَِّأ 
Artinya : 
“Sesungguhnya jual beli itu didasarkan atas suka sama suka”44 
Hadis tersebut menjelaskan bahwa dalam melakukan kegiatan jual beli harus 
di dasarkan atas suka sama suka atau saling ridho, tidak boleh melakukan jual beli 
jika salah satu dari pihak (penjual atau pembeli) ada yang merasa dirugikan. 
Dasar hukum (al-Qur’an dan as-Sunah) yang telah dikemukakan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa jual beli merupakan suatu pekerjaan yang diridhoi oleh 
Allah SWT, namun untuk mencapai jual beli yang diridhoi oleh Allah haruslah  
memperhatikan rukun dan syarat yang sudah di tetapkan oleh Islam, karna jual beli 
merupakan suatu profesi yang baik selama ia mengikuti semua aturan yang ada. 
Misalnya tidak melakukan kecurang dan mengurangi timbangan atau takaran serta 
tidak melakukan penipuan. 
3. Rukun dan syarat jual beli 
Dalam literatur fikih jual beli dapat dikatakan sah apabila telah memenuhi 
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Gunawan, Pesantren Kilat Menuju Keluarga Ridho & Diridhoi Allah, Panduan Lengkap, 
Praktis Dan Aplikatif Dalam Memahami Dan Mengamalkan Ajaran Islam, (Samata-Gowa: 
Gunadarma Ilmu), h. 300. 
25 
 
a. Rukun jual beli 
Rukun jual beli merupakan sesuatu yang harus ada dalam jual beli apabila ada 
salah satu rukun tidak terpenuhi maka jual beli tidak dapat dilakukan. Mengenai 
masalah rukun dalam jual beli terdapat perbedaan pendapat antara Ulama Hanafiyah 
dan Jumhur Ulama. 
Ulama Hanafiyah menegaskan bahwa rukun jual beli hanya satu, yaitu ijab. 
Menurut mereka yang menjadi dasar dari jual beli adalah saling rela yang diwujudkan 
dengan kerelaan untuk saling memberi barang atau tukar menukar. Dengan terjadinya 
ijab, disitu jual beli dianggap telah berlangsung dan akan ditemukan hal-hal yang 
berkaitan dengan jual beli seperti, para pihak yang berakad, objek jual beli dan nilai 
tukarnya. Sedangkan Jumhur Ulama menetapkan empat rukun jual beli yaitu sebagai 
berikut: 
1. Pihak yang bertransaksi ( Penjual dan pembeli ) 
2. Sigat (lafal Ijab dan kabul) 
3. Barang yang diperjual belikan 
4. Nilai tukar pengganti barang45 
b. Syarat jual beli 
Jual beli dikatakan sah apabila memenuhi syarat yang telah di tentukan, 
persyarat tersebut bertujuan agar terhindarnya dari hal-hal yang dapat menimbulkan 
perselisihan antara penjual dan pembeli, karna adanya salah satu dari pihak yang 
nakal atau curang dalam melakukan transaksi jual beli. Kecurangan dalam jual beli 
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Imam Mustafa, Fiqh Muamalah Kontemporer  (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2016), h. 25. 
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seperti mengurangi timbangan, mencampur barang dengan kualitas tinggi dan 
kualitas rendah dengan menjual dengan harga sesuai dengan nilai barang yang 
berkualitas tinggi. 
Padahal Rasulullah Saw melarang umatnya untuk melakukan transaksi atau 
jual beli yang mengandung unsur tipuan. Oleh karena itu seorang pedagang dilarang 
melakukan tindakan-tindakan yang merugikan orang lain dan harus mempunyai sikap 
jujur dalam menjual daganganya. Adapun syarat sah dalam jual beli yaitu : 
1. Pelaku ( pedagang dan pembeli ) 
a. Pelaku (pedagang dan pembeli) harus cakap hukum (berakal) agar tidak tertipu 
dalam melakukan jual beli, maksutnya pedagang dan pembeli dalam melakukan 
transaksi dalam keadaan sadar dan mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan jual 
beli. 
b. Pelaku (pedagang dan pembeli) sudah baligh atau dewasa, tetapi anak-anak yang 
masih mumayiz di bolehkan melakukan jual beli untuk barang-barang yang 
bernilai kecil dan mereka sudah tau harga barang tersebut, misalnya harga koran, 
rokok perbatang dan sebagainya. 
c. Jual beli harus didasarkan atas keinginan sendiri tanpa ada paksaan dari orang lain, 
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Lihat Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2014), h. 279 
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d. Bukan pemboros dan pailit 
Terhadap orang ini tidak dibenarkan melakukan jual beli karena mereka 
mengenakan hajru (larangan melakukan transaksi terhadap harta). Bagi pemboros 
dilarang melakukan jual beli adalah untuk menjaga hartanya dari kesia-siaan. Bagi 
orang palit dilarang melakukan jual beli karena menjaga hak orang lain.
47
   
 
Kutipan tersebut menjelaskan bahwa orang yang boros dilarang melakukan 
transaksi jual beli karna dikhawtirkan akan menggunakan hartanya di jln yang salah 
dan begitupun dengan orang yang palit, sebagaimana dalam firman Allah SWT QS. 
An-Nisa/4: 5 
                                
          
Terjemahnya:   
Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang belum sempurna akalnya,  
harta (mereka yang ada dalam kekuasaan) kamu yang dijadikan Allah sebagai 
pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan 




Ayat tersebut menjelaskan bahwa seorang wali dilarang memberikan seluruh 
harta yang ada dalam kekuasaanya kepada mereka yang belum mampu mengelola 
atau mengatur uangnya dengan baik, tetapi memberikan sesuai dengan kebutuhan 
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 Rozalinda,  Fiqh Ekonomi Syaria Prinsip dan Implementasinya pada Sektor Keuangan 
Syariah (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2016), h. 67 
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 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Al-Fattah (Bandung: CV Mikhraj 
Khazanah Ilmu, 2011), h. 40 
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2. Benda (barang) yang akan di jual 
a. Barang yang diperjual belikan adalah barang halal. 
b. Barang yang diperjual belikan harus dapat di ambil manfaatnya atau memiliki 
nilai, dan bukan merupakan barang-barang yang dilarang diperjual belikan 




Kutipan tersebut menjelaskan bahwa barang yang diperjual belikan haruslah 
barang yang bisa bermanfaat dan bukan termasuk barang yang dilarang untuk 
dijual, seperti menjual barang yang sudah kadarluwarsa. 
c. Barang tersebut hak sepenuhnya penjual atau barang tersebut dapat dikuasainya 
(dipercayakan kepadanya untuk di jual). Seperti hadis Nabi Saw “Tidak sah jual 
beli kecuali pada barang yang dimiliki”. 
d. Barang yang di perjual belikan dapat di serah terima sehingga tidak terdapat unsur 
penipuan dalam jaul beli, namun di perbolehkan melakukan jual beli salam asalkan 
diketahui dengan jelas ukuran, sifat, dan bentuknya oleh penjual dan pembeli. 
e. Barang yang diperjual belikan belum dibeli oleh orang lain. Seperti hadis Nabi 
Saw “janganlah seorang dari kamu sekalian menjual sesuatu yang sudah dbeli 
saudaranya”.50 
3. Ijab Kabul 
Ijab dan kabul bersifat mengikat kedua belah pihak yaitu antara penjual dan 
pembeli, jual beli belum dikatakan sah sebelum ijab dan kabul dilakukan. Apabila 
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Sri Nurhayati, Akuantasnsi Syariah Di Indonesia, E.3, h. 179-180. 
50
Labib Mz & Muflihah, Fiqih Wanita Muslimah Kajian Hukum Sekitar Wanita Yang 
Bertumpu Kepada Empat Madzhab, h. 275. 
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ijab dan kabul dilakukan dalam jual beli maka kepemilikan barang atau uang 
berganti, yaitu yang semulanya milik penjual berganti jadi milik pembeli begitu 
sebaliknya.  
Pada dasarnya ijab dan kabul dilakukan dengan lisan, tetapi apabila tidak 
memungkinkan misalnya karena bisu atau yang lainya, maka boleh ijab kabul dengan 
tulisan atau isyarat yang mengandung arti ijab dan kabul, karna hal yang di pandang 
dalam suatu akad adalah maksud atau kehendak dari jual beli bukan pembicaraan dan 
pernyataan.
51
 sementara dalam melakuka ijab dan kabul ada beberapa syarat yang 
harus di perhatikan, yaitu : 
a. Orang yang melakukan ijab dan kabul haruslah dilakukan oleh orang yang cakap 
hukum, makstnya mengetahui proses jual beli artinya kedua belah pihak harus 
berakal, mumayyiz, tau akan hak dan kewajibanya. 
b. Kesesuaian antara ijab dan kabul, makstnya pembeli menjawab semua yang 
diutarakan oleh penjual dan sepakat dalam harga dan sistem pembayaran. 
c. Ijab dan kabul dilakukan dalam satu majelis. Maksutnya para pihak yang 
melakukan transaksi berada dalam sau tempat yang sama, atau berada dalam suatu 
tempat yang berbeda, namun keduanya saling mengetahui. Artinya perbedaan 
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Lihat Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah. h. 77. 
52Lihat Imam Mustofa, Fiqih Mu’amalah Kontemporer, h. 27 
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4. Macam-macam jual beli  
Jual beli dapat dilihat dari beberapa segi baik dari segi objek jual beli, pelaku 
jual beli, hukum, dan dari segi pertukaran. 
a. Macam-macam  jual beli dilihat dari segi objek jual beli 
Jual beli dilihat dari segi objeknya ada tiga macam yaitu “jual beli benda yang 
kelihatan, jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji dan jual beli yang tidak 
ada”53 : 
1. Jual beli benda yang kelihatan ialah jual beli dimana pada saat melakukan akad 
jual beli benda atau barang yang di perjualbelikan ada didepan penjual dan 
pembeli. Misalnya jual beli buah-buahan secara langsung. 
2. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya adalah jual beli salam dan istishna 
(pesanan).  
Salam merupakan “akad jual beli dimana barang yang diperjual belikan belum 
ada ketika transaksi dilakukan, dan pembeli melakukan pembayaran dimuka 
sedangkan penyerahan barang baru dilakukan di kemudian hari.”54 
 
Kutipan tersebut menjelaskan bahwa akad salam merupakan akad dalam jual 
beli dimana penyerahan barang akan dilakukan dikemudian hari karna pada saat 
transaksi barang yang diperjual belikan belum ada dan pembayaran dilakukan di 
awal. 
3. Jual beli barang atau benda yang tidak ada adalah jual beli yang dilarang oleh 
agama Islam karna barangnya tidak tentu sehingga dikhawatirkan barang 
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Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, h. 75-76.  
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Sri Nurhayati Akuntasi Syariah Di Indonesia E.3, h. 198. 
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tersebut dari curian atau barang titipan yang akibatnya dapat menimbulkan 
kerugian salah satu pihak. 
b. Macam-macam jual beli dilihat dari segi pelaku jual beli. 
1. Dengang menggunakan lisan 
Penyampaian akad dengan menggunakan lisan sudah dilakukan oleh banyak 
orang seperti berbicara langsung sama penjual atau berada dalam satu majelis. 
2. Dengan menggunakan perantara atau utusan 
Penyampaian akad jual beli melalui perantara, utusan atau surat menyurat 
memiliki kesamaan dengan ijab qabul. Misalnya melalui giro, dimana penjual 
dan pembeli tidak berada dalam satu majelis dan menggunakan perantara giro 
untuk melakukan transaksi jual beli. 
3. Jual beli dengan perbuatan 
Jual beli dengan perbuatan (mu’athah) adalah jual beli dimana pembeli dan 
penjual mengambil dan memberi barang tanpa adanya ijab dan qabul, misalnya 
seseorang mengambil pensil yang sudah di tulis label harganya. 
c. Macam-macam jual beli dilihat dari segi hukum jual beli.55 
1. Jual beli yang sah menurut hukum. 
Jual beli yang telah memenuhi semua rukun, syarat dan hal-hal yang berkaitan 
atau berhubungan dengan jual beli. 
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Lihat Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah : Fiqih Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 103. 
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2. Jual beli yang sah tapi terlarang 
Ada beberapa jual beli yang dilarang oleh agama walaupun sah, karena 
merugikan orang lain atau salah satu dari penjual dan pembeli, seperti : 
a. Membeli barang yang masih di tawar sama orang lain yang masih dalam masa 
khiyar. 
b. Menemui dan menghadang orang-orang dari desa yang membawa barang kepasar 
untuk membeli barang tersebut dengan harga murah karena mereka (orang-orang 
desa) tidak mengetahui harga barang yang sebenarnya dipasar. 
c. Menjual belikan barang yang sah, tetapi di manfaatkan untuk hal yang maksiat, 
seperti memperjual belikan ayam jago untuk digunakan sebagai binatang adunan 
untuk sarana judi. 
d. Jual beli dengan menyembunyikan cacat barang yang dijual, yaitu menjual barang 
yang sebenarnya cacat tidak layak untuk dijual tetapi penjual tetap menjualnya 
dengan memanipulasi barang tersebut seakan-akan barang itu memiliki kualitas 
yang bagus dan sangat berharga. 
e. Jual beli Najsyi yaitu, jual beli dengan berpura-pura menawar harga barang lebih 
tinggi agar pembeli yang lain terpengaruh untuk membeli barang tersebut.
56
 
3. Jual beli yang terlarang dan tidah sah menurut hukum 
a. Jual beli barang najis, seperti anjing, babi, bangkai dan khamar. 
b. Jual beli anak binatang yang masih ada dalam perut ibunya.57 
                                                          




c. Jual beli mukhadarah, adalah jual beli buah-buahan yang belum jelas atau yang 
belum pantas untuk dipanen, seperti menjual buah rambutan yang masih hijau, 
mangga yang masih kecil dan lain sebagainya. Hal tersebut dilarang disebabkan 
adanya unsur ketidakpastian, dalam artian mungkin saja buah tersebut jatuh tertiup 
angin kencang atau gagal panen sebelum diambil oleh pembelinya. Seperti hadis 
yang diriwayatkan oleh HR. Muslim dari Abd. Alla Ibn Dinar, bahwasanya ia 
mendengar Ibn Umar berkata. Rasulullah Saw bersabda, “jangan kalian membeli 
buah sebelum tampak matangnya”.58 
d. Jual beli muammassah, yaitu jual beli secara sentuh menyentuh, dimana apabila 
seseorang telah menyentuh barang dengan tanganya maka barang tersebut telah 
dibelinya. 
e. Jual beli dengan munabadzah, yaitu jual beli secara lempar melempar, seperti 
seseorang berkata lemparkan kepadaku apa yang ada padamu, nanti kulemparkan 
pula apa yang ada padaku. Hal tersebut dilarang ditakutkan akan ada unsur 
penipuan di dalamnya. 
f. Jual beli dengan muzabanah, yaitu menjual buah yang basah dan menukarkannya 
dengan buah yang kering, seperti menjual kurma kering dengan bayaran kurma 
basah, sedangkan berat antara kurma kering dan kurman basah berbeda jika diukur 
dengan kilo sehingga akan merugikan pemilik kurma kering.
59
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4. Jual beli dilihat dari segi harga. 
“Ditinjau dari segi harga atau ukurannya, jual beli terbagi kepada empat 
bagian, jual beli murabahah, tauliyah, wadiah, dan jual beli musawamah”60 
a. Jual beli murabaha 
“Jual beli barang pada harga asal dengan ditambah keuntungan yang yang 
disepakati”.61 
Maksud dari kutipan tersebut adalah penjual menyebutkan harga barang yang 
dibelinya dari penjual pertama di tambah dengan keuntungan yang ia ingin poroleh 
sesuai dengan kesepakatan bersama. 
b. Jual beli tauliyah 
Jual beli barang dimana penjual tidak sama sekali mengambil keuntungan, tetapi 
menjual barang sesuai dengan harga pertama (pembelian). 
c. Jual beli wadhiah 
Jual beli barang dimana penjual tidak sama sekali mengambil keuntungan, 
melainkan mengurangi harga pembilan barang tersebut. 
d. Jual beli musawamah 
Jual beli yang biasa terjadi dimana penjual dan pembeli saling menawar harga 
barang, sehingga mereka berdua sepakat untuk melakukan transaksi atau akad jual 
beli. 
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5. Manfaat dan hikmah jual beli 
Jual beli merupakan suatu wadah yang di gunakan untuk berintraksi dan 
tolong menolong dengan orang lain dan mendapatkan manfaat baik untuk penjual 
maupun pembeli. Ada beberapa manfaat dan hikma yang diperoleh dalam jual beli 
diantaranya :  
a. Jual beli dapat menata struktur kehidupan ekonomi masyarakat dan menghargai 
hak milik orang lain. 
b. Penjual dan pembeli dapat memenuhi kebutuhannya baik kebutuhan primer, 
skunder maupun tersier. 
c. Masing-masing pihak merasa puas. 
d. Dapat menjauhkan diri dari memakan atau memiliki barang haram (batil) 
e. Penjual dan pembeli mendapatkan rahmat dari Allah SWT, sebagaimana sabda 
Rasulullah Saw dari Jabir bin Abdullah ra. “Dirahmati Allah orang yang berlapang 
dada bila ia berjualan, membeli, dan bila ia menagih utang. (HR. Bukhari dan 
Tirmizi). 
f. Menumbuhkan ketentraman dan kebahagiaan karna mampu memenuhi kebutuhan 
dan hajat sehari-hari. 
g. Manusia yang kodratnya tidak mampu hidup sendiri, atas tuntunan Allah SAW 
dalam jual beli yang sesuai dengan syariat Islam, manusia dapat hidup dengan 
harmonis, tidak ada pihak-pihak yang merasa di terzdolimi, tapi sebaliknya akan 
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C. Pengertian Timbangan Dan Dasar Hukum 
1. Pengertian timbangan 
“Timbangan diambil dari kata imbang yang artinya banding”.63 Sedangkan 
secara terminologi timbangan adalah alat yang selalu di pergunakan untuk mengukur 
berat agar di dapatkan keseimbangan dan keadilan. Dalam kegiatan aktivitas ekonomi 
timbangan di perlukan untuk mengukur massa suatu benda. Dalam Islam timbangan 
disebut dengan al-wazn dan di sebut berulang-ulang dalam al-Qur’an sebanyak 
duapuluh tiga kali yang memiliki makna keseimbangan, ukuran dan timbangan.
64
 
2. Dasar hukum timbangan 
Segala aktifitas yang dilakukan ada aturan-aturan yang mengatur, tertera 
dalam al-Qur’an dan as-Sunah. Dalam jual beli yang berkaitan dengan timbangan 
banyak al-Qur’an dan hadis Rasulullah yang menjelaskan hal tersebut, diantaranya: 
a. QS.Asy-syu’ara/26: 181-183. 
                            
                       
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Amiur Nurddin Renungan tentang bisnis Islam dan Ekonomi Islam syariah dari mana 




Sempurnahkanlah takaran dan janganlah kamu merugikan orang lain, dan 
timbanglah dengan timbangan yang benar. Dan janganlah kamu merugikan 





Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam melakukan timbangan maupun 
menakar harus dilakukan dengan benar (jujur), jika tidak berarti telah merampas hak-
hak orang lain. Dan dalam menimbang maupun menakar tidak boleh melakukan 
kecurangan dan kebohongan sebab akan merugikan orang lain dan membuat 
kerusakan dalam sistem perdagangan yaitu kuranganya kepercayaan pembeli 
terhadap penjual khusunya penjual yang memakai timbangan atau takaran. 
b. QS.Al-Muthaffiffi/83: 1-6.  
                       
                            
             
Terjemahnya : 
Celakah besarlah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan 
menimbang)!, (yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang 
lain mereka minta dicukupkan, dan apabila mereka menakar atau menimbang 
(untuk orang lain), mereka mengurangi. Tidakkah mereka itu mengira, bahwa 
sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada suatu hari yang besar, (Yaitu) 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa pedagang yang menggunakan timbangan 
dan takaran benar-benar dalam bahaya apabila mengurangi timbangan, yaitu pada 
hari kebangkitan semua umat manusia, dan harus mempertanggun jawabkan semua 
tindakanya. 
Dari kedua ayat di atas jelaslah bahwa apabila menakar atau menimbang 
haruslah benar-benar menyempurnakan takaran atau timbangan karena itu lebih 
utama, bahkan sebaiknya sebagai pedagang yang baik, harus melebihkan timbangan 
atau takaran bukan menguranginya selama melebikan timbangan itu tidak merugikan 
diri penjual itu sendiri, selain itu dengan menimbang dan menakar dengan jujur maka 
akan tercipta kedamaian dan keharmonisan antara pedagang dan penjual, terbebas 
dari pertanggung jawaban di akhirat kelak serta akan mendapatkan keberkahan dalam 
harta. 
Timbangan atau takaran dengan jujur merupakan cara terbaik dalam 
melakukan transaksi, karena dilihat dari kedua ayat tersebut menekankan untuk 
berprilaku jujur dalam melakukan timbang atau menakar di saat transaksi dilakukan, 
sehingga tidak ada lagi pihak yang di rugikan. 
Selain dari ayat tersebut adapun hadis Rasulullah Saw mengenai timbangan 
yaitu:  







“Pedagang yang jujur dan terpercaya sejajar (tempatnya disurga) dengan para 
Nabi, sadiqin dan syuhada”.67 
 
Hadis di atas menjelaskan bahwa apabila kita menimbang atau menakar 
dengan jujur maka kedudukanya di akhirat kelak sejajar dengan para Nabi, sadiq dan 
syuhada. Maka setiap tindakan yang dilakukan haruslah jujur agar bisa meraih 
kedudukan tersebut dan juga agar selamat dunia dan akhirat. 
Hadis Rasulullah Saw yang lain menerangkan masalah timbangan adalah 
Ibnu Umar RA, dia berkata, “ada seseorang bercerita kepada Rasulullah Saw 
bahwa dirinya ditipu dalam jual beli, Rasulullah Saw bersabda, barang siapa 
yang berjual beli, maka katakanlah tidak boleh ada penipuan. (H.R. 
Muttafa’alaihi).68 
 
Hadis tersebut menegaskan bahwa dalam jual beli tidak boleh melakukan 
penipuan, karena merugikan orang lain demi mendapatkan keuntungan pribadi. Hal 
ini menunjukan bahwa pedagang tidak boleh mengurangi timbangan ataupun takaran 
dan berbohong tentang kualitas barang yang dijualnya jika ingin mendapatkan 
keselamat dunia dan akhirat. 
3. Jenis-jenis timbangan 
Timbangan dapat dikelompokan menjadi beberapa kategori berdasarkan 
klasifikasinya. Dilihat dari cara kerjanya, jenis timbangan dapat dibedakan sebagai 
berikut : 
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a. Timbangan Manual, yaitu jenis timbangan yang bekerja secara mekanis dengan 
sistem pegas. Biasanya jenis timbangan ini menggunakan indikator berupa jarum 
sebagai penunjuk ukuran massa yang telah berskala. 
b. Timbangan Digital, yaitu jenis timbangan yang bekerja secara elektronis dengan 
tenaga listrik. Umumnya timbangan ini menggunakan arus lemah dan indikatornya 
berupa angka digital pada layar bacaan.  
c. Timbangan Hybrid, yaitu timbangan yang cara kerjanya merupakan perpaduan 
antara timbangan manual dan digital. Timbangan Hybrid ini biasa digunakan 
untuk lokasi penimbangan yang tidak ada aliran listrik. 
Sedangkan berdasarkan penggunaannya, timbangan dapat dikelompokkan 
sebagai berikut :  
1. Timbangan Badan, yaitu timbangan yang digunakan untuk mengukur berat 
badan. Contohnya untuk timbang bayi, timbangan badan anak dan dewasa. 
2. Timbangan Gantung, yaitu timbangan yang diletakkan menggantung dan 
bekerja dengan prinsip tuas, yang biasanya digunanakan untuk menimbang 
padi, kedelai ataupun buah-buahan yang dimasukan ke dalam karung. 
3. Timbangan Lantai, yaitu timbangan yang diletakkan di permukaan lantai. 
Timbangan lantai biasa digunakan untuk mengukur benda yang bervolume 
besar. 
4. Timbangan Duduk, yaitu timbangan dimana posisi benda yang ditimbang 
dalam keadaan duduk. Timbangan duduk biasanya menggunakan jarum yang 
41 
 
akan berputar kearah angka yang menunjukan berat barang tersebut. Timbangan 
duduk hanya bisa menimbang dalam skala berat terbatas.
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5. Timbangan Meja, yaitu timbangan yang biasanya digunakan di meja dan rata-
rata timbangan meja ini adalah timbangan digital, biasanya digunakan untuk 
menimbang buah-buahan di mal-mal atau swalayan. 
6. Timbangan Counting, yaitu timbangan hitung yang biasa digunakan untuk 
menimbang barang yang berjumlah, jadi barang bisa ditimbang persatuan 
sebagai contoh timbangan counting ini sering digunakan untuk menimbang 
baut, mur, Spare part mobil dan sebagainya. 
7. Timbangan Hewan/Ternak, yaitu jenis timbangan yang digunakan untuk 
menimbang hewan baik sapi, kerbau maupun kambing serta sejenisnya. 
8. Timbangan Emas, yaitu jenis timbangan yang memiliki akurasi tinggi untuk 
mengukur massa emas (logam mulia).
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4. Prinsip-prinsip Islam dalam timbanga 
Untuk memenuhi prinsip-prinsip Islam yang berkaitan dengan timbangan, 
harus memenui syarat-syarat berikut : 
a. Memenuhi ukuran, takaran atau timbangan dalam menimbang barang secara jujur 
dan tepat, sesuai dalam Firman Allah SWT QS.Al-Isra/17: 35. 
                                  
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Dan sempurnakan takaran apabila kamu menakar, dan timbangan dengan 





Ayat tersebut menjelaskan bahwa menyempurnakan takaran dan timbangan 
adalah hal yang lebih utama dan lebih baik dan dampak dari perbuatan tersebut akan 
membawa kedamaian dalam hidup karna terhindar dari perasaan bersalah, harta yang 
diperoleh mendapatkan berkah dari-Nya serta akan  membawa keselamatan dunia 
akhirat. 
b. Dilarang mempermainkan dan melakukan kecurangan dalam takaran dan 
timbangan, seperti dalam Firman Allah SWT QS. Hud/11: 84-85 
                            
                         
    
Terjemahnya : 
 Dan kepada (penduduk) madyan (kami utus) saudara mereka, Syuaib. Dia 
berkata, “wahai kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada tuhan bagimu selain Dia. Dan 
janganlah kamu kurangi takaran dan timbangan. Sesungguhnya aku melihat kamu 
dalam keadaan yang baik (makmur). Dan sesungguhnya aku khawatir kamu akan 
ditimpa azab pada hari yang membinasakan (kiamat).  
Ayat tersebut menjelaskan larangan untuk tidak melakukan kecurangan dalam 
timbangan dan takaran, karna dampak dari perbuatan tersebut akan membawa 
pelakunya mendapatkan azab dari Allah SWT pada hari pembalasan nanti (kiamat) 
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c. Anjuran untuk melebihkan timbangan 
Anjuran untuk melebihkan timbangan seperti  dalam hadis Rasulullah yang di 
riwayat oleh Tirmidzi, Nasai dan Ibnu Majah Dari Suwaid bin Qais, ia berkata:  
Aku dan Makhrafah Al-Abdi mengambil pakaian dari Hajar, kemudian kami 
membawanya ke Makkah. Rasulullah Saw datang kepada kami dengan 
berjalan. Beliau menawar sebuah celana, lalu kami menjualnya kepada beliau. 
Dan di sana ada seorang lelaki yang menimbang dengan mendapatkan upah 





Kutipan tersebut menjelaskan bahwa seorang pedagang harus menimbang 
dengan jujur dan menganjurkan untuk melebihkan timbangan selama melebihkan 
timbangan tidak merugikan pihak penjual. 
D. Kerangka berpikir 
Untuk memudahkan pemahan tentang jual-beli buah-buahan. Maka dapat di 
gambarkan dalam kerangka berpikir sebagai berikut : 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian lapangan (field 
research) yang bersifat deskriptif yaitu, penelitian yang menggambarkan tentang 
objek mengenai gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa yang terjadi pada kelompok 
masyarakat. Gejala atau peristiwa yang dimaksud adalah yang berkaitan dengan jual 
beli yang dilakukan oleh pedagang buah di sekitar Jln. Poros Palangga yang 
menggunakan timbangan. Pada penyusunan skripsi peneliti menggunakan metode 
penelitian kualitatif yaitu suatu pendekatan yang juga disebut pendekatan investigasi 
karena biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara bertatap muka langsung 
dan berinteraksi dengan orang-orang di tempat penelitian. Penelitian kualitatif 
merupakan “suatu strategi inquiry yang menekankan pencarian makna, pengertian, 
konsep, karakteristik, gejala, simbol, maupun deskripsi tentang suatu fenomena, 
fokus dan multimetode, bersifat alami dan holistik, mengutamakan kualitas, 
menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara narratif .”73 
Ada beberapa pengertian penelitian kualitatif menurut para ahli diantaranya 
adalah: 
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A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan, 




a. Strauss and Corbin  
“Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunanakan prosedur statistik”.74 
b. Hadari  Nawawi dan Martini Hadari  
“Penelitian kualitatif adalah rangkaian kegiatan atau proses menjaring informasi, 
dari kondisi sewajarnya dalam kehidupan suatu obyek, dihubungkan dengan 
pemecahan suatu masalah, baik dari sudut pandang teoritis maupun praktis.”75 
c. Creswell 
“Penelitian kualitatif adalah sebagai suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, 
laporan terinci dari pandangan responden dan melakukan studi pada situasi 
alami”.76 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang dalam memecahkan masalah tidak menggunakan pendekatan 
prosedur statistik tetapi menggunakan pendekatan investigasi. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini di sekitar Jln. Poros Palangga, terdapat beberapa 
pedagang yang melakukan transaksi jual beli yang menggunakan timbangan di area 
tersebut. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Peneliti ini menggunakan beberapa pendekatan, diantaranya: 
1. Pendekatan Sosiologi  
Pendekatan sosiologi adalah suatu pendekatan yang mempelajari hidup 
bersama dalam masyarakat, dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang 
menguasai hidupnya.
77
 Pendekatan sosiologi dilakukan untuk mengetahui serta 
memahami semua fenomena yang terjadi dalam masyarakat baik dari aspek ekonomi, 
individu, kelompok, komunitas maupun kelembagaan.
78
 Pendekatan ini dilakukan 
untuk mengetahui intraksi sosial antara manusia atau hubungan timbal balik antara 
individu dengan individu atau kelompok, khusunya para pedagang dan pembeli di Jln 
Poros Palangga. 
2. Pendekatan ekonomi Islam 
Pendekatan ekonomi Islam adalah suatu pendekatan yang mengkaitkan 
prinsip-prinsip dan perilaku pedagang buah yang dilandaskan pada al-Qur’an dan al-
Hadis. 
C. Sumber data 
Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu : 
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1. Data primer 
Data primer merupakan data utama yang diperoleh langsung dari lapangan 
atau tempat penelitian dengan mengamati dan mewawancari langsung para 




2. Data sekunder 
Data sekunder, yaitu “jenis data yang dapat dijadikan sebagai pendukung data 
pokok atau bisa juga sumber data yang mampu memberikan info atau data tambahan 
yang bisa memperkuat data pokok atau primer”.80 Dalam skripsi ini yang dijadikan 
data sekunder adalah buku, internet, serta sumber data lain yang dapat dijadikan 
sebagai data pelengkap. 
D. Metode pengambilan data 
Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan dua metode pengambilan 
data, yaitu : 
1. Penelitian Kepustakaan ( library research) 
Penelitian kepustakaan yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mencari buku  literar yang berhubangan dengan pembahasan skripsi ini. 
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2. Penelitan Lapangan (field research) 
Penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data yang dilakukan secara langsung pada lokasi penelitian, dalam 
megumpulkan data ini dilakukan dengan berbagai metode di antaranya : 
a. Wawancara 
Metode wawancara yang peneliti lakukan adalah wawancara mendalam dan 
wawancara terstrutur. Wawancara mendalam adalah “suatu proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat 
dalam kehidupan sosial yang relatif lama”.81 Maksutnya peneliti mengajukan 
beberapa pertanyaan secara mendalam yang berhubungan dengan fokus 
permasalahan, sehingga dengan wawancara mendalam data-data bisa terkumpul 
semaksimal mungkin.  
Wawancara terstruktur maksutnya “bahwa dalam penelitian ini, peneliti 
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan”.82 
Dalam penelitian ini orang-orang yang akan diwawancari adalah penjual dan pembeli. 
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b. Observasi  
“Observasi yaitu usaha-usaha mengumpulkan data dengan pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diteliti”.83 Dengan 
metode observasi peneliti bisa mengamati, memperhatikan serta mencatat hal-hal 
yang berkaitan dengan yang diteliti yaitu proses timbangan para pedangang buah 
disekitar Jln. sultan alauddin. Selain itu peneliti membeli buah-buahan dari beberapa 
pedangan pada waktu yang berbeda untuk dicek ulang dengan timbangan lain untuk 
mendapatkan data yang akurat.  
E. Instrument penelitian 
Instrument penelitian merupakan alat bantu yang dipilih peneliti untuk  
memudahkan dalam pengumpulan data agar data tersebut menjadi sistematis dan 
lebih mudah. Namun instrument yang paling penting dalam penelitian ini adalah 
peneliti sendiri atau yang dikenal dengan istila human instrumen, maksut dari human 
instrument adalah peneliti akan terjun langsung dilapangan untuk mengetahui 
fenomena atau kejadian yang bertujuan untuk mengumpulkan data di lapangan.
84
 
Sedangkan alat bantu dari instrument peneliti yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan objek yang akan diteliti adalah 
pedoman wawancara, yang didukun dengan alat untuk merekam hasil wawancara, 
leptop, buku-buku, jurnal, alat tulis dan timbangan. 
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Alat perekam digunakan sebagai alat bantu untuk merekam informasi selama 
wawancara berlangsung agar tidak ada informasi yang terlewatkan sehingga peneliti 
dapat fokus pada pertanyaan-pertanyaan yang di akan diajukan tanpa harus mencatat.  
Dengan alat rekaman ini juga mempermudah peneliti untuk mengulang kembali hasil 
wawancara agar dapat memperoleh data yang lengkap, sesuai dengan apa yang 
disampaikan responden selama wawancara. Selain itu peneliti menggunakan bantuan 
timbangan untuk menimbang ulang hasil timbangan penjual, leptop untuk mengetik 
hasil penelitian sedangkan buku dan jurnal sebagai refrensi tambahan dalam 
penelitian. 
F. Teknik pengelolaan dan Analisis data 
Pengelolaan data dilakukan agar data yang dikumpulkan siap dianalisis, bukan 
lagi dalam bentuk coretan-coretan yang belum di mengerti oleh orang lain, foto-foto 
yang belum di kelompokan dan sebagainya, sehingga perlu melakukan pengelolaan 
data yang di peroleh agar data tersebut siap untuk dianalisis. 
“Analisis data merupakan proses pengumpulan data secara sistematis yang 
berlangsung terus-menerus”.85 Sedangkan menurut Sogion dalam Kurnia mengartikan 
analisis data sebagai proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diporeleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori  Analis ini membantu untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti. 
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Analisis data kualitatif digunakan bila data-data yang terkumpul sudah 
dikelompokan atau sudah siap dianalisis. Proses pengumpulan data dapat melalui 
beberapa cara seperti observasi, wawancara, dokumentasi serta dengan menggunakan 
alat bantu berupa alat rekaman, timbangan. Pengambilan data dilakukan dengan cara 
sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan data penelitian dengan mengambil gambaran umum dari 
kecamatan Palangga dan dua keluruahan yang termasuk bagian Jln. Poros 
Palangga. 
2. Melakukan wawancara mendalam dengan bertanya langsung kepada penjual 
tentang buah yang mereka jual dan mengenai timbangan yang mereka gunakan. 
3. Melakukan pengecakan ulang terhadap timbangan yang dimiliki oleh penjual 
dengan cara membeli buah dan menimbang ulang dengan timbangan peneliti 
untuk mengetahui ketetapan timbangan para penjual buah. 
4. Melakukan analisis data yang diperoleh, agar dapat memberikan penjelasan 
terkait dengan kejujuran penjual mengenai masalah timbangan, serta untuk 
menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.  
Untuk melakukan pengujian keabsahan data yang telah dikumpulkan akan 
dianalisi dengan menggunakan pendekatan kualitatif model interaktif, sebagaima 
yang telah diajukan oleh Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga bagian yaitu : 
a. Reduksi data 
b. Penyajian data, dan 
c. Penariakan kesimpulan. 
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1. Reduksi data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis dari lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus menerus 
sejalan pelaksanaan penelitian berlangsung dan berakhir sampai akhir penelitian 
lengkap dan sudah dapat tersusun. 
Tahap dalam reduksi data merupakan bagian dari analisis sehingga peneliti 
akan memilih data yang akan di kasih kode, yang di buang, sesuai dengan data yang 
sangat mendukung bagi peneliti. 
2. Display data 
Setelah melakukan reduksi data maka peneliti akan melakukan langka 
selanjutnya yaitu dengan melakukan display data (penyajian data). Display data 
seperti yang dimaksut oleh Miles dan Huberman adalah sebagai sekumpulan 
informasi tersusun yang memberikan  kemungkinan untuk bisa menarik kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Dengan melakukan display data peneliti akan lebih 
memahami fenomena yang terjadi dan tindakan yang harus dilakukan, dengan maksut 
peneliti akan meneruskan analisis atau mengambil tindakan untuk memperdalam 
temuan dalam penelitian. 
Kegiatan display data dilakukan pada saat penelitian berlangsung dan belum 
berakhir sebelum laporan hasil akhir penelitian disusun atau sampai peneliti yakin 
bahwa semua yang ingin di teliti telah di dapatkan semua informasinya atau sudah 
dapat di paparkan. 
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3. Penarikan kesimpulan (verfikasi) 
Tahap terakhir dalam analisis data yang dilakukan peneliti yaitu dengan 
melakukan verfikasi. Untuk melakukan verfikasi peneliti melakukan beberapa cara 
yaitu dengan melakukan pencatatan untuk pola-pola dan tema yang sama, 
pengelompokan. 
Penarikan kesimpulan bisa saja terjadi pada saat peneliti berlangsung dengan 
melihat kejadian atau fenomena di tempat penelitian dan kemudian melakukan 
reduksi data dan penyajian data, namun itu bukanlah sebuah kesimpulan final hanya 
sebagai pemicu agar peneliti lebih memperdalam lagi observasi atau wawancara 
kepada pihak-pihak yang ingin diteliti sampai hasil penelitian sudah bisa disusun dan 
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Kecamatan Pallangga adalah salah satu dari 18 kecamatan yang ada diwilayah 
kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan (Sulsel) yang dipimpin oleh seorang camat yang 
bernama Indra Wahyudi Yusuf, SE, M.Adm. SDA. Luas wilayah Kecamatan 
Pallangga 4.824 Ha, sedangkan wilayah batasan kecamatan Pallangga berbatasan 
dengan kecamatan lain di kabupaten Gowa. Adapun batasan-batasan wilayah 
kecamatan Pallangga yaitu :  
1. Wilayah Utara berbatasan dengan kecamatan Sombaopu. 
2. Wilayah Timur berbatasan dengan kecamatan Bontomarannu.  
3. Wilayah Selatan berbatasan dengan kecamatan Bajeng. 
4. Wilayah Barat berbatasan dengan kecamatan Barombong,  dan  
Kecamatan Pallangga terbagi dalam 16 kelurahan atau desa, dari 16 desa 
tersebut terdapat dua kelurahan yang termasuk dari Jln Poros Palangga yaitu 








B. Hasil Penelitian 
1. Perilaku Pedagang buah-buahan yang memakai timbangan di Jln Poros 
Palangga 
Jual beli merupakan kesepakatan antara kedua belah pihak dimana saling 
menukar benda atau barang dengan sukarela, dimana yang satu menerima benda-
benda atau barang dan pihak lain menerima uang atau pengganti dari benda-benda 
atau barang tersebut.
87
 Jual beli juga bertujuan untuk memperoleh keuntungan baik 
itu dari pihak penjual maupun dari pihak konsumen. Jual beli yang berkaitan dengan 
buah tidak jauh dari urusan yang namanya timbang menimbang, mengenai masalah 
timbangan sangat sering di jumpai pedagang yang curang dalam menimbang buah 
karna dengan cara seperti itu mereka akan memperoleh keuntungan yang 
menggiurkan dari yang sebenarnya.
88
 Timbangan dilihat dari sisi kerjanya ada tiga 
yaitu:  
a. Timbangan manual adalah jenis timbangan yang bekerja secara mekanis dengan 
sistem pegas. Biasanya jenis timbangan ini menggunakan indikator berupa jarum 
sebagai penunjuk ukuran massa yang telah berskala 
b. Timbangan digital adalah jenis timbangan yang bekerja secara elektronis dengan 
tenaga listrik. Umumnya timbangan ini menggunakan arus lemah dan indikatornya 
berupa angka digital pada layar bacaan. 
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c. Timbangan hybrid adalah timbangan yang cara kerjanya merupakan perpaduan 
antara timbangan manual dan digital. Timbangan Hybrid ini biasa digunakan 
untuk lokasi penimbangan yang tidak ada aliran listrik.
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Dari ketiga timbangan tersebut semuanya bisa di gunakan dalam jual beli, 
tergantung dari jenis dagangan yang akan ditimbang karna setiap timbangan memiliki 
standarisasi masing-masing. Namun dari ketiga timbangan tersebut yang banyak atau 
yang umum digunakan dalam menjual buah-buahan adalah timbangan manual. 
Timbangan manual memiliki standarisasi yang kecil yang pas digunakan untuk 
menimbang buah. 
Timbangan manual yang banyak digunakan oleh penjual buah adalah 
timbangan duduk. Timbangan duduk, yaitu timbangan dimana posisi benda yang 
ditimbang dalam keadaan duduk. Timbangan duduk biasanya menggunakan jarum 
yang akan berputar kearah angka yang menunjukan berat barang tersebut. Timbangan 
duduk hanya bisa menimbang dalam skala berat terbatas sekitar 10 sampai 20 kg, 
beda halnya dengan timbangan lain yang bisa menimbang dengan skala yang cukup 
besar yaitu dengan menggunakan timbangan digital.
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Timbangan duduk memiliki kelemahan yaitu gampang di otak atik, tujuan 
tersebut sebenarnya hanya untuk memberikan kemudahan kepada pedagang untuk 
mengatur atau menyusuaikan wadah atau piring yang di gunakan untuk menimbang, 
                                                          
89
Http://Html Jenis-Jenis Timbangan, Diakses 05/09/2016 
90
Lihat Http://Html Jenis-Jenis Timbangan, Diakses 05/09/2016. 
57 
 
namun hal tersebut disalah gunakan oleh pedagang yang tidak bertanggung jawab 
dengan mengganti per timbngan dengan karet. 
Hasil wawancara dengan Bapak Rahman Nurdin seorang yang pernah 
bergelut di dunia perdagangan yang menggunakan timbangan selama beberapa tahun, 
ketika penulis bertanya alasan dibalik pedagang mengganti per timbangan dengan 
karet, beliau menjawab karna per sudah di atur dari pabriknya sehingga berat buah 
atau benda yang di timbang sesuai dengan berat yang sebenarnya, sedangkan apabila 
timbangan tersebut menggunakan karet maka buah yang timbang akan kelihatan lebih 




a. Situasi Jual Beli Pada Pedagang Buah Jln. Poros Palangga 
Jln. Poros Palangga merupakan salah satu jln yang ada di kec. Palangga yang 
terletak antara dua kelurahan yaitu kelurahan Mangalli dengan kelurahan 
Pangkabinanga. Di sekitar jln Poros Palangga terdapat banyak penjual buah-buahan 
yang memakai timbangan, timbangan yang biasa mereka gunakan adalah timbangan 
jarum dan timbangan gantung sedangkan buahan yang mereka jual berasal dari 
daerah-daerah yang berbeda. Misalnya buah yang di jual oleh ibu Dg. Nining, buah 
rambutan berasal dari bili-bili, ampokat dari Mere-mere, apel dari Gunung merapi, 
dan salak dari Endrekang. 
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Cara mengambil atau membeli buah-buahan yang dilakukan oleh pedagang 
sekitar jln. Poros Palangga berbeda-beda, ada yang mengambil perpohon saat buah 
sudah warna hijau atau setengah masak, bagi pedagang yang mengambil perpohon 
untuk mencegah kecurangan dari penjual pembeli menyewa seseorang untuk 
memantau buah tersebut sampai benar-benar matang dan siap di panen. 
Sedangkan pedagang yang mengambil buah secara di timbang, mereka 
langsung mengambil di bili-bili dengan ditimbangan yang di ikut sertakan dengan 
tangkai dan daun buah seperti rambutan. Dan ada juga yang beli perkarung, pedagang 
yang membeli perkarung mereka langsung mengambil buah di dalam karung tanpa 
melihat atau mengetahui isi buah keseluruhanya, hanya mengandalkan kepercayaan 
dan keyakinan. 
Tiga cara mengambil buah tersebut tergantung pembeli (penjual buah di jln. 
Poros Palangga) tergantung yang mana yang dipilih oleh mereka, mengambil 
perpohon, timbang atau per karung. Timbangan yang digunakan oleh para pedagan 
buah dijln Poros Palangga, seperti yang dikatakan oleh bapak Suardi bahwa sekali 
setahun timbangan mereka di cek atau diperiksa oleh badan metorologi. 
b. Praktek jual beli pada pedagang buah di Jln. Poros Palangga 
Perilaku pedangan buah yang ada di jln Poros Palangga dalam menawarkan 
barang atau buah kepada pembeli dengan memberikan pilihan kepada pembeli mau 
yang di timbang atau yang sudah di bungkus oleh mereka kepada orang yang jln atau 
yang singgah untuk membeli buah. Aktivitas jual beli yang terjadi di jln Poros 
Palangga  dapat dijelaskan lebih rinci yang meliputi penjual dan pembeli, yaitu: 
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1) Pedagang buah 
Pedagang dalam mengambil keuntungan dari buah yang mereka jual tidaklah 
seberapa, seperti yang dikatakan oleh bapak Iwang yang kebutulan mengambil buah 
di Bili-bili (Malino) dengan timbangan dengan harga per/kg 13.000,00.  Dia hanya 
mengambil keuntungan 2000.00 per/kg dari pembeli.
92
 Harga buah yang mereka jual 
95% sama, seperti harga rambutan setara penjual menjualnya dengan harga 
15.000/kg, begitupun dengan salak maupun apel. Tapi ada juga penjual yang menjual 
buah yang harganya tidak sama dengan harga yang di jual oleh penjual lainya, seperti 
bapak A (yang tidak ingin disebutkan namanya) menjual salak dengan harga 
18.000/kg. 
Dari hasil wawancara peneliti dengan pedagang, terkadang ada pembeli yang 
kecewa karna timbangan yang dipakai oleh penjual tidak benar atau tepat, terkadang 
mereka mendapatkan teguran langsung dari pembeli, seperti yang diungkapkan oleh 
beberapa penjual berikut ini: 
a) Ibu Izi 
Ibu Izi sudah berjualan buah Jln. Poros Palangga selama 17 tahun, buah yang 
dijual rambutan dengan salak, saat peneliti bertanya apakah pernah mendapatkan 
komplein dari pembeli dan apakah ibu tau cara mempermainkan serta mengetahui 
dampak dari mengurangi timbangan itu, Ibu Izi menjawab bahwa ia pernah mendapat 
teguran dari pembeli mengenai timbangan yang ia gunakan, kenapa buah yang ia 
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timbang tidak seberat yang ia beli. Namun ibu Izi menjawab komplen dari pembeli 
dengan jawaban bahwa timbangan yang ia pakai benar-benar tepat dan tidak curang, 
dan bisa coba menimbang ulang. Masalah mempermainkan timbangan saya tidak tau 
dan mengerti, Ia juga mengungkapkan bahwa ia paham sekali jika dia melakukan hal 
demikaian berarti ia memberikan anak-anaknya makan haram dan ia tahu bahwa 




Ibu Salmiah sudah berjualan buah di Jln. Poros Palangga selama 22 tahun, ada 
beberapa jenis buah yang dijual, diantaranya rambutan, salak dan apel. Saat peneliti 
bertanya apakah pernah mendapatkan komplein dari pembeli dan apakah ibu tau cara 
mempermainkan serta mengetahui dampak dari mengurangi timbangan itu, ibu 
Salmiah menjawab ia tidak pernah mendapat teguran masalah timbangan yang ia 
pakai, mereka hanya mengeluh masalah harga yang terlalu mahal. Untuk masalah 
mempermainkan timbangan saya tidak pernah, tetapi jika mau mempermainkan 
timbangan hanya tinggal mengganti pernya dengan karet, saya juga paham bahwa 
apabila saya mengurangi timbangan berarti saya telah melakukan suatu hal yang salah 
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c) Bapak sarip 
Bapak Sarip sudah berjualan buah diJln. Poros Palangga selama 10 tahun, 
buah yang dijual hanya rambutan. Saat peneliti bertanya apakah pernah mendapatkan 
komplein dari pembeli dan apakah bapak tau cara mempermainkan serta mengetahui 
dampak dari mengurangi timbangan itu, bapak Sarip menjawab ia terkadang 
mendapatkan komplein dari pembeli tentang berat yang buah ia timbang dan saya 
menjawab memang beratnya sekian, dan masalah mempermainkan timbangan saya 
sudah pernah melakukanya selama tiga tahun dengan memainkan atau mengganti 
pernya, namun sekarang saya tidak melakukan hal demikian lagi karna saya sadar 
tindakan seperti itu suatu perbuatan yang salah, selain itu saya yakin para pembeli 
sudah punya timbangan di rumah. bapak Sarip mengungkapkan bahwa dia melakukan 





Berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap pembeli, ada beberapa 
tanggapan mengenai masalah timbangan yang dilakukan oleh para pedagang 
diantaranya sebagai berikut: 
a) Ibu Sama’ia Dg Nia 
Ketika peneliti bertanya kepada ibu Nia pernahkah ibu komplein dan 
mengecek kembali timbangan yang dipakai oleh pedagang, ibu Nia menjawab saya 
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tidak pernah komplein, tapi biasanya penjual yang memakai timbangan banyak yang 
tidak jujur dalam menimbang. Dan masalah mengecek kembali, saya tidak pernah 
karna mau mengecek pakai apa saya tidak punya timbangan dirumah.
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b) Ibu Sri 
Ketika peneliti bertanya kepada ibu Sri pernahkah ibu komplein dan 
mengecek kembali timbangan yang dipakai oleh pedagang, ibu Sri menjawab iy saya 
pernah komplein langsung kepada penjual tentang timbanganya soalnya buah yang 
saya beli sedikit dan ringan, dan masalah mengecek kembali saya tidak pernah 
soalnya saya tidak mempunyai timbangan di rumah.
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c. Tera timbangan pedagang buah 
Tera timbangan dilakukan dengan tujuan untuk melakukan observasi langsung 
dengan cara terjun langsung kejln Poros Palangga untuk mengamati pedagang dalam 
menimbang buah. Tera ulang timbangan ini dilakukan untuk mengecek kembali 
timbangan yang di miliki oleh pedagang agar bisa mengetahui timbangan yang 
mereka gunakan benar dan tidak melakukan kecurangan yang menyebabkan kerugian 
kepada konsumen. 
Untuk megecek timbangan yang dipakai oleh pedagang jujur atau tidak, maka 
penulis membeli buah sebagai sampel untuk dilakukan tera timbangan para 
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pedangang dengan timbangan jarum yang dimiliki oleh penulis, timbangan yang 
dipakai penulis adalah timbangan baru. Adapun berat buah yang peneliti beli dari 
beberapa pedagang sebagai sampel sebagai berikut:  
No Nama Pedagang Barang Jumlah Barang 
Yang Di Beli 
Tera Timbangan 
Penulis 
1 Suardi Rambutan 1 Kg 1 Kg 
2 Salmiah Rambutan 1 Kg 1 Kg 2 0ns 
3 Izi Salak 1 Kg 1 Kg 
4 Ruslan Rambutan 1 Kg 9 Ons 
5 Dg. Nining Rambutan 1 Kg 1 Kg 
6 Sarip Rambutan 1 Kg 1 Kg 2 Ons 
7 Ansa Rambutan 1 Kg 8,9 Ons 
8 Rahmat Rambutan 1 Kg 1 Kg 
9 Santika Salak 1 Kg 1 Kg 
10 Aji Suri Salak 1 Kg 1 Kg  
11 Niko Salak 1 Kg 1 Kg 
12 Iwang Rambutan 1 Kg 1 Kg  
13 Nursalam Salak 1 Kg 1 Kg 
14 Teraka Salak 1 Kg 9,5 Ons 
15 A Rambutan 1 Kg 9,8 Ons 
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Data tersebut merupakan jumlah semua pedagang yang berjualan disekitar Jln. 
Poros Palangga, pedagang tersebut terdiri dari pedagang yang jualan di tokoh buah 
dan yang jual dengan mobil (Musiman), dari data diatas penulis dapat menyimpulkan 







    jumlah 
 9 pedagang 5 pedagang 2 pedagang 15 pedagang 
Jumlah  9 pedagang 5 pedagang 2 pedagang 15 pedagang 
Persentas
e 
60 % 27 % 13% 100 %  
Berdasarkan data tersebut, maka praktek timbangan pedagang buah di jln. 
Poros Palangga dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Pedagang yang tepat timbanganya 60% 
b. Pedagang yang kurang timbanganya 27% 
c. Pedagang yang melebihkan timbangan 13% 
2. Pandangan ekonomi Islam terhadap perilaku pedagang buah-buahan yang 
memakai timbangan di jln. Poros Palangga 
Ekonomi Islam adalah ekonomi yang bukan saja memandang kepentingan 
pribadi yang di utamakan, melainkan kepentingan pribadi itu haruslah selaras dengan 
kepentingan masyarakat. Namun banyak masyarakat yang lebih mementingkan 
kepentingan pribadi untuk dapat memuaskan dirinya tanpa memperdulikan orang 
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lain, salah satunya adalah dengan sengaja melakukan perbuatan curang dalam 
menimbang untuk memperoleh keuntungan yang lebih dari yang sebenarnya, yaitu 
dengan memainkan timbangan yang mereka miliki, padahal jelas-jelas al-Qur’an dan 
hadis berulangkali memerintahkan untuk tidak melakukan kecurangan
98
. Seperti 
dalam QS. Al-Mutahaffin/83 : 1-6 
                            
                                  
             
Terjemahnya : 
Celakah besarlah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan 
menimbang)!, (yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain 
mereka minta dicukupkan, dan apabila mereka menakar atau menimbang (untuk 
orang lain), mereka mengurangi. Tidakkah mereka itu mengira, bahwa sesunggunya 
mereka akan di bangkitkan, pada suatu hari yang besar, (yaitu) pada hari (ketika) 




Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang yang melakukan kecurangan dalam 
menimbang dan menakar benar-benar dalam keadaan memprihatinkan di kemudian 
hari nanti, ketika semua orang bangkit menghadap Allah SWT untuk 
mempertanggung jawabkan segala perbuatanya. 
Allah mengancam orang-orang yang melakukan kecurangan karna hal tersebut 
dapat menimbulkan kerugian satu pihak atau ada pihak yang dizolimi, agar tidak ada 
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pihak yang dizolimi maka harus mengikuti atauran-aturan dalam jual beli 
sebagaimana dalam firman Allah SWT QS. An-Nisa/4 : 29. 
                          
                     
 
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman! janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan 
yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 




Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang-orang yang beriman dilarang 
memakan atau mengambil harta orang lain dengan cara yang batil atau tidak benar 
tetapi kita dianjurkan untuk mendapatkan harta dengan jalan perdagang yang harus 
dilandaskan atas dasar suka sama suka, tidak menipu dan melakukan kecurangan. 
Konsumen yang merasa dirugikan atau dizolimi dengan kecurangan yang 
dilakukan oleh pedegang buah bukan hal yang baru terjadi, seperti penjual di Jln. 
Poros Palangga, buah yang mereka timbang tidak sesuai dengan berat buah yang di 
beli oleh pembeli seperti membeli 1 kg buah rambutan yang di dapat hanya 9 ons 
begitupun dengan salak, ini jelas merugikan pihak konsumen yang akan 
menyebabkan kurangnya kepercayaan konsumen lagi terhadap pedagang yang 
memakai timbangan. 
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Padahal Allah SWT telah menjelaskan, apabila menimbang haruslah 
menimbang dengan benar dan jika perlu timbangan dilebihkan, bukan mengurangi 
selagi melebihkan timbangan itu tidak merugikan pihak pedagang, seperti yang 
dijelaskan dalam firman Allah SWT QS. Ar-Rahman/55 : 9. 
                 
Terjemahnya :  
“Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi 
neraca itu.”101 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa kita di suruh untuk menegakkan timbangan 
dengan adil dan tidak menguranginya hanya karna ingin mendapat keuntungan yang 
lebih. Selain itu perintah untuk memenuhi timbangan di atur dalam  Firman Allah swt 
QS.Al-Isra/17: 35. 
                                  
 
Terjemahnya : 
Dan sempurnakan takaran apabila kamu menakar, dan timbangan dengan 





Ayat tersebut menjelaskan bahwa menyempurnakan takaran dan timbangan 
adalah hal yang lebih utama dan lebih baik, dengan berkata jujur tanpa ada 
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kebohongan di dalamnya, maksudtnya agar harta yang diperoleh dari hasil 
perdagangan mendapatkan ridho dari Allah SWT. 
Namun fakta yang terjadi penjual buah di Jln Poros Palangga yang secara 
umum menggunakan timbangan belum sepenuhnya menerapkan ajaran Islam, karna 
mereka masih melakukan kecurangan-kecurangan yang menyebabkan satu pihak 
(pembeli) di rugikan, hal ini bisa dilihat pada tera ulang timbangan yang peneliti 
lakukan masih banyak penjual yang melakukan kecurangan dengan cara timbangan 
yang mereka pakai di modifikasi atau di otakatik dengan maksud untuk memperoleh 
keuntungan yang banyak seperti mengganti per dengan karet. Perilaku tersebut sudah 
lama di lakukan oleh pedagang buah di sekitar Jln Poros Palangga meskipun setiap 
satu kali setahun timbangan mereka di cek oleh badan metrologi. 
Selain merampas hak orang lain, perbuatan tersebut membawa dampak buruk 
bagi dunia perdagangan karna dapat menimbulkan perselisihan antara pedagang 
dengan pembeli, kurangnya lagi kepercayaan pembeli terhadap penjual khususnnya 
para penjual yang menggunakan timbangan yang menyebabkan dagangan tidak laris, 
dan hasil dagangnya tidak mendapatkan berkah dari Allah SWT. 
Rasullullah Saw telah mengajarkan ummatnya cara jual beli yang adil, baik, 
amanah, sabar dan lain sebagainya. Dan juga beliu tidak lupa menginggatkan kepada 
ummatnya untuk meninggalkan segala kegiatan-kegiatan yang tidak baik yang dapat 
merugikan orang lain demi mendapatkan keuntungan sesaat yang akhirnya akan 
merugikan dia di dunia (hilang nama baik, pelangga berkurang, kesempatan 
berikutnya akan sulit karna tidak ada lagi yang percaya) maupun di akhirat 
69 
 
(mendapatkan balasan dari Allah SWT), dalam al-Qur’an dan hadis banyak ayat yang 
menyeru kepada manusia untuk memperhatikan timbangan mereka dan menyuruh 
melebihkan jika mereka menimbang. Seperti dalam salah satu hadis yang 
diriwayatkan oleh Tirmidzi, Nasai dan Ibnu Majah Dari Suwaid bin Qais, ia berkata:  
Aku dan Makhrafah Al-Abdi mengambil pakaian dari Hajar, kemudian kami 
membawanya ke Makkah. Rasulullah Saw datang kepada kami dengan 
berjalan. Beliau menawar sebuah celana, lalu kami menjualnya kepada beliau. 
Dan di sana ada seorang lelaki yang menimbang dengan mendapatkan upah 





kutipan tersebut menjelaskan bahwa seorang pedagang harus menimbang 
dengan jujur dan menganjurkan untuk melebihkan timbangan selama melebihkan 
timbangan tidak merugikan pihak penjual. 
Begitu pentingnya berlaku jujur dalam menimbang maupun dalam aktivitas 
ekonomi lainya sehingga pemerintah membuat Undang-Undang Nomor 2 Tahun 
1981 tentang  Metrologi Legal pasal 12 disebutkan, alat perdagangan berupa meteran, 
anak timbangan, timbangan sentimel, timbangan meja, takaran kering dan basah, 
dacin logam, pegas, neraca, kuadransurat, timbangan bobot ingsut dan timbangan 
cepat harus di tera ulang. Barangsiapa yang sengaja melakukan kecurangan akan 
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Timbangan yang baik adalah timbangan yang memiliki sifat permanen, dan 
stabil, artinya timbangan tersebut benar-benar timbangan yang bagus yang tidak akan 
merugikan orang lain atau tidak menipu pembeli. Tapi dilihat dari hasil penelitian 
yang didapat dari lapangan, para pedagang buah di sekitar Jln Poros Palangga bisa 
kategorikan telah menyalahi ekonomi Islam karna telah mengambil hak orang lain 
yang bukan miliknya dan telah melakukan kecurangan dalam timbanganya yaitu 
dengan mengganti per dengan karet. 
Tindakan yang dilakukan pedagang merupakan tindakan yang dilakukan 
secara sepihak, karna yang melakukan kenakalan tersebut adalah para penjual tanpa 
di ketahui oleh pembeli walaupun timbangan yang dilakukan di depan pembeli, ini 
jelas-jelas mereka melakukan penipuan, padahal menipu dalam jual beli sangat di 
larang oleh Allah dan Rasulnya, sebagaiman sabda Rasulullah yang diriwayatkan 
oleh Rifa’ah dari Rafi bahwa 
 َو ِه ِدَيِب ِلُج َرلا ُلَمَع : َل اَق ُلَضَْفأ َْوأ ُبَيْط َأ ُبْسَكْلا َيأ ملَس َو ِهَْيلَع َاللَ ىلَص َاللَ وُس َر َلِئُش
 ٍرْوُرْبَم ٍعْيَب ّلُك 
Artinya :  
Rasulullah saw di tanya salah seorang sahabat mengenai pekerjaan (profesi) 
apa yang paling baik. Rasulullah saw menjawab : usaha tangan manusia 





Hadis tersebut menjelaskan bahwa pekerjaan yang baik adalah pekerjaan 
dengan jalan hasil usaha sendiri dengan menggunakan dan memanfaatkan tenaga 
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yang dimilik, serta jual beli yang diridhoi oleh Allah yang mendatangkan manfaat 






































 PENUTUP  
A. KESIMPULAN 
Setelah melakukan penelitian mengenai Pandangan Ekonomi Islam Terhadap 
Perilaku Pedagang Buah-Buahan di Jln Poros Palangga dapat penulis mengambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Perilaku jual beli buah-buahan yang memakai timbangan di Jln Poros Palangga 
tidak sepenuhnya sesuai dengan ketentuan ekonomi Islam karna masih ada 
sebagian pedagang yang belum jujur atau melakukan kecurangan. Timbangan 
yang digunakan oleh pedagang satu kali setahun di periksa oleh badan 
perdagangan, tapi walaupun demikian masih ada penjual yang melakukan 
kecurangan sehingga sulit sekali untuk menciptakan keadilan. Dan timbangan 
yang mereka gunakan sebagian telah di otakatik atau dimodifikasi dengan cara 
mengganti per timbangan dengan karet, sehingga berat buah berkurang yang 
seharusnya 1 kg menjadi 9 ons atau kurang dari yang sebenarnya. 
2. Perilaku jual beli buah-buahan yang dilakukan oleh pedagang buah di Jln Poros 
Palangga yang menggunakan timbangan belum sesuai dengan konsep ekonomi 
Islam, karna masih ada sebagian pedagang yang melakukan kecurangan demi 
mendapatkan keuntungan yang lebih dari yang seharusnya di peroleh, tanpa 







1. Diharapkan kepada pedagang buah-buahan agar lebih banyak mengetahui 
tentang pelaksanaan jual beli yang sesuai dengan ekonomi Islam, karena 
ekonomi Islam adalah ekonomi yang dalam melakukan aktivitas berpatokan 
dan perpedomankan pada al-Qur’an dan as-Sunah, sehingga bisa menciptakan 
perdagangan yang sehat. 
2. Diharapkan pedagang selalu jujur, amanah dan transparan dalam menawarkan 
buah kepada konsumen sehingga tidak ada pihak yang dirugikan. 
3. Diharapkan pedagang dalam melakukan jual beli khusunya yang berkaitan 
dengan timbangan harus selalu ingat bahwa akibat dari perbuatan curang dalam 
menimbang akan mendapatkan balasan dari Allah SWT di hari akhirat nanti, 
sehingga diharapkan dalam menimbang harus pas atau lebih di utamakan 
melebihkan timbangan karna itu sebagai sedekah. 
4. Diharapkan badan metrologi sering-sering melakukan pemeriksaan timbangan 
yang dipakai oleh pedagang buah di Jln Poros Palangga agar tidak terjadi lagi 
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Beberapa pertanyaan yang ditujukan kepada Narasumber (Penjual) 
1. Berapa lama bapak/ibu menjual buah? 
2. Buah yang bapak/ibu jual berasal dari daerah mana saja? 
3. Apakah bapak/ibu pernah mendapatkan komplen dari pembeli mengenai 
timbangan yang di gunakan? 
4. Apakah timbangan yang bapak/ibu pakai sering di periksa oleh badan 
perdagangan? 
5. Apakah bapak/ibu tau cara mengotak atik timbangan dan pernahkah melakukan 
kecurangan? 
6. Alasan apa yang menyebabkan pedagang melakukan kecurangan. 
Beberapa pertanyaan yang ditujukan kepada Narasumber (Pembeli) 
1. Kalau boleh saya tau nama ibu siapa? 
2. Apakah ibu sering beli buah di jln poros palangga? 
3. Apakah ibu pernah menimbang ulang buah yang ibu beli? 
4. Apakah ibu sudah yakin bahwa timbangan yang di pakai sama penjual itu sudah 
benar? 
Beberapa pertanyaan yang ditujukan pada seorang ahli timbangan 
1. apa sebenarnya perbedaan antara timbangan manual, digital dan manual. 
2. dari ketiga jenis timbangan tersebut, timbangan yang mana yang sering dipakai 
oleh penjual buah. 
3. kenapa pedagang lebih banyak menggunakan timbangan duduk dibandingkan 
dnega timbangan  lain, apakah ada keistimeawaan/kelebihan dari timbangan 
duduk. 
4. kenapa timbangan duduk sangat mudah di otak atik dan kenapa bisa seperti itu. 
 
Yang akan mengajukan pertanyaan kepada Narasumber : 
Nama  : Nining Mayangsari 







Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, jumlah 
pedagang buah yang ada di Jln. Poros Palanga adalah 15 pedagang. Dari 15 pedagang 
yang berhasil penulis wawancarai secara mendalam ada 9 pedagang, 5 pedagang 
lainya penulis hanya langsung membeli buah untuk dijadikan sampel tera ulang 
timbangan dan hanya sekedar menanyakan nama, diantara nama pedagang buah di jln 
poros palangga sebagai berikut : 
1. Suardi, lama menjual buah 15 tahun 
2. Salmiah, lama menjual buah 22 tahun 
3. Izi, lama menjual buah 17 tahun 
4. Dg. Nini, lama menjual buah 5 tahun 
5. Sarip, lama menjual buah10 tahun 
6. Ansa, lama menjual buah 5 tahun 
7. Niko, lama menjual buah 2 tahun 
8. Iwang, lama menjual buah 10 tahun 









Lagi Wawancara Dengan Ibu Salmia Tentang Sumber Buah Yang Ia Jual Dan 
Ketetapan Timbangnya. 
Gambar 2 
Tokoh buah Bapak A 
Gambar 3 
Wawancara dengan Ibu Dg. Nining 
 
Gambar 4 
Wawancara Dengan Bapak Suardi 
 Gambar 5 




Selesai Wawancara Dengan Pembeli Ibu Sri 
Gambar 7 
Wawancara Dengan Ibu Izi 
 
Gambar 8 
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